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ABSTRAK

Maysaroh. 2018. Peningkatan Kemampuan Keaksaraan Awal Anak
Melalui Penggunaa Media Flashcard di TK Dunia Ceria Krian Sidoarjo.
Skripsi Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Uin Sunan Ampel Surabaya. Dosen
pembimbing: Yahya Azz, M.Pd.l., AlQudus Nofiandri Eko Sucipto
Dwijo, Le, M.HL

Penelitian i di latar belakangi oleh rendahnya peningkatan
kemampuan keaksaraan kelompok A TK Dunia Ceria Krian Sidoarjo.
Siswa yang dikatakan tuntas dalam peningkatan keaksaraan awal hanya
16,6%. Penelitian i bertyjuan untuk mengetahui penerapan media
flashcard dalam meningkatkan kemampuan keaksaraan awal anak
kelompok Al di TK Dunia Ceria Krian Sidoarjo.

Metode yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas, dengan
model Kurt Lewin. Terdiri dari pra siklus, siklus 1 dan siklus II. Penelitian
i terdapat 4 tahapan, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Satu siklus dilaksanakan selama 3 hari dengan subjek seluruh TK Al TK
Dunia Ceria yang berjumlah 12 orang.

Hasil penelitian pada siklus I rata-rata siswa belum berkembang
sesuai harapan. Sedangkan pada siklus II rata-rata siswa sudah
berkembang sangat bak dibandingkan pada siklus 1. hal itu dapat
disimpulkan ~ bahwasanya  penggunaan  media  flashcard  dapat
meningkatkan kemampuan keaksaraan awal.

Kata Kunci: Keaksaraan awal, Media Flascard.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pada saat anak di masa golden age adalah masa dimana anak mulai
tumbuh dan berkembang. Apabila dilewati dengan baik, maka anak akan
memiliki keuntungan yang besar bagi kehidupannya kelak. Masa golden
age i adalah penentuan yang akan membawa mereka menjadi seorang
yang dewasa yang mampu mengoptimalkan kemampuannya.

Bedasarkan UU nomor 20 tahun 2003 ayat 1 menyebutkan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan sebelum jenjang
Pendidikan Dasar (SD) yang merupakan pembinaan untuk anak sejak usia
0-6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang
diselenggarakan pada jalur formal'. Dan islam juga mengajarkan bahwa
pendidikan diberikan sejak usia dini dan orang tua ikut serta dalam

memberikan pendidikan kepada anaknya.

Dan dijjelaskan dalam surat Al-Lugman ayat 12-15 yang berbunyi:

Yz g @ obiies coihdidetsblices 4 58 o 300,92
Artinya:"Dan sesungguhnya kami berikan Hikmat kepada Luqman, yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah" Dan barangsiapa yang bersyukur kepada Allah,

1 Sujiono dkk, Konsep dasar pendidikan anak usia dini. (Jakarta:PT indeks, 2010), 6.



maka sesungguhnya 1a bersyukuruntuk dirinya sendiri, dan barangsiapa yang

tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.

)T AdE AR A Y gdls e 5o Y HaEIBYs
Artinya: "Dan angatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu 1a
memberi pelajaran kepadanya: hai anakku, janganlah kau mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah bena-benar kezaliman
yang besar”.

e Dl sl i of gl ehlladoh 5 s 165 441 S8 LI s
N
Artinya: "Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah
kepada-Ku dua orang 1bu bapakmu, hanya kepada-Kaulah kembalimu'.

fus 1\ 1B otpis il 135 HaNCKS o ilingi e U ¢ AS Iz 3
)2 Dsdpaledelpdie e a3 e deo

Artinya: "Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak akan ada pengetahuanmu tentang itu, maka
Janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian

hanya kepada-Kulah kembalimu, maka kuberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan”.

Selain itu ada hadits yang menjelaskan mengenai peran orang tua

yang memberikan pendidikan, seperti mengajarkan menulis, membaca,

berenang dan sebagainya.

O Wsd sg 2dd Gz apod e g \agdse lag A J s ‘Lsude‘d&d-ﬁ whbcg
S Vo (Ve Y o @ s(e s s Yo (s s 3z )eads szl on s
Jgdbley) Ddae xg s sl 0@ osgetua Srd s 8ghd sgficp i agua
Jzs O 4 dgougde

Artinya: Dari Abi Rafi' dia berkata: aku berkata: wahai Rasulullah apakah
kewajiban kita terhadap anak, seperti kewajiban kita terhadap mereka?,



beliau menjawab: ya, kewajiban orang tua terhadap anak yaitu mengajarkan
menulis, berenang, memanah, mewariskan dan tidak memberikan rizki
kecuali yang baik" chadits i dhoit, dari beberapa syeikh yang diingkari
haditsnya. D1 dhoitkan oleh Yahya bin Mu'in al Bukhori dan lainnya. Bab
mengikat kuda untuk berperang dijalan Allah azza wajalla".

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa setiap anak wajb
memperoleh pendidikan sehingga menjadi cerdas. Anak usia dini dengan
segala potensi yang dimiliki dapat ditingkatkan potensinya, sehingga
menjadi menguasai potensi sesuai karakteristknya masing-masing. Salah
satu kompetensi yang dikuasai anak-anak usia dini adalah kemampuan
dalam membaca. kemampuan dalam keaksaraan awal yang merupakan
kemampuan yang sangat mendasar untuk dikuasai anak sebagai dasar
mempelajari mata pelajaran lamnya. Hal i yang menjadi alasan perlunya
pembelajaran mengenal keaksaraan dilakukan pada anak terutama anak
usia dini. Pentingnya pembelajaran keaksaraan awal dilakukan sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan anak, sehingga sebelum
memasuki pendidikan dasar, anak telah melakukan keaksaraan awal
sebagai dasar dalam membaca.

Menurut hariyanto, pendidikan di Taman Kanak-kanak anak sudah
diperkenalkan abjad dari a sampai dengan z Pada proses pengenalan
keaksaraan awal terutama bagi anak kelompok A (usia 4-5 tahun) di
Taman Kanak-kanak. Pembelajaran pengenalan keaksaraan awal
dilakukan dengan memperkenalkan huruf-huruf vokal dan konsonan yang

merupakan dasar dalam membaca.



Melalui pengenalan huruf vokal dan konsonan, anak akan
memahami bentuk huruf dan selanjutnya dapat membentuk suku kata dan
kata tertentu. Dalam mengoptimalkan pelaksanaannya, anak perlu
dibimbing oleh guru sehingga kemampuan anak dalam membaca akan
meningkat. Untuk huruf vokal dan konsonan pada anak dapat diawali
dengan memperkenalkan huruf vokal Huruf vokal adalah bunyi ujaran
adanya udara yang keluar dari paru-paru yang tidak terkena hambatan.
Jumlah huruf vokal ada 5, yaitu a, i, u, e, dan o. Pengenalan huruf vokal
ini dilakukan dengan memperkenalkan bentuk huruf tersebut dengan
menunjukkan bentuk setiap huruf atau menuliskan di papan tulis, sehingga
anak mengenal dan memahami bentuk huruf vokal dengan tepat.

Di samping huruf vokal anak juga perlu diperkenalkan huruf
konsonan. Huruf konsonan merupakan bunyi ujaran akibat adanya udara
yang keluar dari paru-paru tanpa adanya hambatan. Jumlah huruf
konsonan ada 21 buah, yaitub, ¢, d, £, g h,j, k, Lmn, p,q, 1,s,t v, w, X,
y, dan z Pengenalah huruf vokal dan konsonan sangat diperlukan sebagai
dasar anak dalam mengenal keaksaraan dan dapat membaca dengan lancar.
Upaya untuk meningkatkan kemampuan anak dalam keaksaraan awal
dapat dilakukan dengan memperkenalkan bentuk huruf sehingga anak
dapat memahami kata-kata yang diajarkan.

Dalam proses keaksaraan awal mi guru harus sabar, karena anak
memiliki karakteristik yang berbeda sehingga perbedaan anak wajib

diperhatkan oleh guru. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan



terutama pada kelompok A di TK Dunia Ceria Krian, bahwa pembelajaran
mengenal keaksaraan awal telah dilaksanakan oleh guru tetapi belum
memberikan konstribusi yang maksimal dalam meningkatkan kemampuan
keaksaraan awal.

Kondisi yang ditemukan pada saat observasi menunjukkan bahwa
dari 12 anak kelompok Al di TK Dunia Ceria Krian hanya sebanyak 8
anak (55%) yang mampu mengenal huruf dengan tepat sedangkan
sebanyak 4 anak (61,90%) lainnya belum mampu mengenal huruf dengan
tepat. Realitas kemampuan anak dalam mengenal huruf diantaranya
ditunjukkan dengan ketidakmampuan anak dalam membaca serta mengeja
huruf yang ditampilkan guru. Beberapa anak terlihat bingung membedakan
huruf tertentu dan terlihat sangat ragu untuk membentuknya menjadi kata
tertentu.

Rendahnya kemampuan mengenal keaksaraan awal pada anak
kelompok A di TK Dunia Ceria Krian disebabkan karena kegiatan
pembelajaran pengenalan keaksaraan awal di kelompok A yang dilakukan
oleh guru lebih difokuskan dengan kegiatan menebalkan tulisan huruf dan
menulis huruf di papan dengan menggunakan spidol secara bergiliran dan
mengucapkannya dengan serius, sehingga proses pembelajaran terkesan
membebani anak, sehingga pemahaman terhadap huruf lebih bersifat
menghafal.

Berdasarkan paparan di atas, alternatif permasalahan pada anak

kelompok A di TK Dunia Ceria, yaitu rendahnya kemampuan mengenal



keaksaraan awal, terutama pada 5 huruf vokal dan huruf konsonan secara
tepat, guru mencoba memperkenalkan media flashcard yaitu media
pembelajaran dalam bentuk kartu yang berukuran 11x14 cm. Gambar yang
ditampilkan pada kartu adalah huruf. Sehingga anak tidak bosan untuk
belajar.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memfokuskan meneliti
kemampuan keaksaraan awal anak melalui penggunaan media flashcard
atau kartu kilas.

Penelitian dengan media flashcard juga pernah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yesy Armayanti
dengan judul ‘“Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Dan
Konsonan Melalui Media Flashcard Pada Anak Kelompok A TK
Masyithoh Ngasem Sewon Bentul Yogyakarta®”.,

Penelitian dengan media flashcard juga pernah dilakukan oleh
Qamariyah dengan judul ‘Peningkatan Kemampuan Berbahasa Dalam
Pemahaman Kosa Kata Melalui Penggunaan Media Flashcard Pada
Kelompok A TK Kurnia Surabaya3”.

Hasil penelitian pertama menunjukkan dari hasil analisis diperoleh
bahwa kemampuan mengenal keaksaraan awal yang meliputi pengenalan

huruf vokal dan konsonan pada anak kelompok A meningkat dengan

2Yesy Armayanti, Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Vokal Dan Konsonan Melalui Media
Flashcard Pada Anak Kelompok A TK Masyithoh Ngasem Sewon Bentul
Yogyakarta(Surabaya:Universitas Negeri Surabaya,2016) ,65.

3Qamariyah, Peningkatan Kemampuan Berbahasa Dalam Pemahaman Kosa Kata Melalui

Penggunaan Media Flashcard Pada Kelompok A TK Kurnia Surabaya (Surabaya:Universitas Negeri
Surabaya,2015) ,58.



menggunakan media flashcard. Maka, penulis mengambil judul penelitian
tentang ‘“PENINGKATAN KEMAMPUAN KEAKSARAAN AWAL
MELALUI PENGGUNAAN MEDIA FLASHCARD PADA

KELOMPOK A DITK DUNIA CERIA KRIAN”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimanaaktivitas guru dalam penerapan media flashcard terhadap
peningkatankemampuan keaksaraan awal pada anak kelompok A di
TK Dunia Ceria Krian ?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan media flashcard terhadap
peningkatan kemampuan keaksaraan awal pada kelompok A di TK
Dunia Ceria ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar dalam penerapan media
flashcardterhadap peningkatan kemampuan keaksaraan awal pada
anak kelompok A di TK Dunia Ceria ?

. Tindakan yang dipilih

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), untuk pemecahan masalah dan
tindakan yang dipiih yaitu, penerapan pembelajaran membaca awal
dengan menggunakan media flashcard. Dengan menggunakan media
tersebut diharapkan anak bisa memahami, mengenal dan menyebutkan
huruf akan meningkat. Dan menjadikan peserta didik semangat dalam

belajar, terutama kegiatan membaca awal. Maka peneliti mengajak peserta



didik belajar dengan langkah-langkah yang menyenangkan, menarik dan

membangkitkan antusias anak untuk belajar membaca.

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang dicapai dalam penelitian i sesuai dengan
rumusan masalah adalah :

1. Mengetahui aktivitas guru dalam penerapan media flashcard terhadap
peningkatan kemampuan keaksaraan awal pada anak kelompok A di
TK Dunia Ceria Krian.

2. Mengetahui aktivitas siswa dalam penerapan media flashcard terhadap
peningkatan kemampuan keaksaraan awal pada kelompok di TK Dunia
Ceria.

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar dalam penerapan media
flashcardterhadap peningkatan kemampuan keaksaraan awal pada
anak kelompok A di TK Dunia Ceria.

. Lingkup Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah djjelaskan diatas, maka perlu adanya
lingkup masalah. Hal tersebut sesuai dengan permasalahan yang tercantum
pada latar belakang, agar apa penelitian yang akan dicapai dalam
penelitian ini dapat terarah dengan baik. Maka peneliti membatasi masalah
pada ‘“peningkatan kemampuan keaksaraan awal melalui media permainan
flashcard pada anak kelompok A di TK Dunia Ceria Krian”.

1. Pengenalan huruf dilakukan 5-10 huruf



2. Penelitian dilakukan di kelompok Al TK Dunia Ceria.Tindakan
yang diambil oleh peneliti yakni menggunakan media flashcard.
3. Kompetensi Inti

1.1 Menerima ajaran agama yang dianutnya.

1.3 Memahami berperilaku mulia(jujur, penolong, sopan, hormat,

dsb) terhadap guru dan teman.

2.2 Bersikap kooperatif dengan teman.

2.3 Menunjukkan sikap toleran.
4. Kompetensi Dasar

3.12 Meengenal keaksaraan awal melalui bermain

4.12 Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai

bentuk karya

5. Indikator

3.12.1 Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal

3.12.3 Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf

F. Signifikasi Penelitian

Dalam Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan

konstribusi bagi semua pihak. Berikut adalah manfaat dari penelitian

secara teoristismaupun praktis:

1.

Secara teoristis adalah:
Memberikan kontribusi pemikiran pada pendidikan dan perkembangan
anak kelompok A melalui penggunaan media flashcard terhadap

kemampuan keaksaraan awal anak.



2. Dari segi praktis adalah..
a. Bagi Guru

Dapat  dijadikan informasi baru maupun inovasi dalam

penyempurnaan proses pembelajaran dansebagai masukan dalam

meningkatkan kegiatan belajar anak dan dapat menentukan media
yang tepat.
b. Bagi Anak

1) Dengan adanya media flashcardanak dapat lebih tertarik,
berminat, dan bersemangat dalam mengkuti kegiatan
pembelajaran.

2) Dengan adanya media flashcard, keaktifin siswa dapat
meningkatkan kemampuan membacanya sesuai dengan tahap
perkembangan dan pengalaman belajarnya.

3) Media flashcardbertujuan agar anak merasa senang dan tertarik
serta antusias dalam pembelajaran sehingga tertanamkan
konsep pengenalan lambang huruf didalam memori anak,
sehingga berangsur-angsur dapat meningkat.

c. Bagi Sekolah
Sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
TK khususnya sekolah yang mempunyai anak yang bermasalah

dalam mengembangkan kemampuan keaksaraan awal
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BAB II

KAJTAN TEORI

A. Hakekat Kemampuan Keaksaraan Awal Bagi Anak Usia Dini
Salah satu bidang perkembangan kemampuan berbahasa yang perlu
diberikan pada anak usia dini, yakni pengenalan atau rangsangan yang
memupuk kemampuan keaksaraan awal pada anak, karena kemampuan
mengenal keaksaraan awal merupakan wupaya untuk meningkatkan
kemampuan anak sehingga sebelum memasuki pendidikan dasar, anak
lebith mengenal keaksaraan awal dan kata tertentu sebagai dasar dalam
membaca.
1. Pengertian Mengenal Keaksaraan Awal
Mengenal keaksaaran awal merupakan kemampuan mengenal
huruf vokal dan konsonan yang merupakan kemampuan dasar anak
untuk membaca awal dan menulis. Dan sebaiknya anak-anak
diperkeenalkan dengan huruf sejak dini. Dan kemampuan mengenal
keaksaraan awal adalah kemampuan mengenal huruf vokal dan
konsonan yang tergolong pada kemampuan fonologi Fonologi
merupakan sistem bunyi bahasa. Bahasa adalah bentuk komunikasi
yang berupa lisan, tertulis ataupun isyarat yang berdasarkan pada suatu
simbol-simbol*, sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesia

bahwa aksara diartkan huruf, aksara merupakan simbol yang

4 John W Santrock, Perkembangan Anak Jilid 1 (Jakarta:Erlangga,2007),353.
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digunakan dalam  berkomunikasi’. Dengan begitu anak perlu
memahami bahasa simbolis dengan lebih dahulu belajar keaksaraan
awal. Sehingga pembelajaran bahasa perlu diarahkan pada kemampuan
berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tertulis (simbolis).
Secara luas keaksaraan diartikan sebagai pengetahuan dasar yang
dimiliki anak sejak dini.

Mengenal keaksaraan awal adalah kemampuan setiap anak
untuk mengenal huruf dan bunyi bahasa.Kemudian menggabungkan
huruf menjadi kata yang sederhana. Oleh karena itu sejak dini anak
perlu diperkenalkan satu-persatu huruf abjad yang terdiri dari dua
puluh enam huruf dengan lma huruf vokal dan dua puluh satu huruf
konsonan. Yang termasuk huruf vokal yaitu huruf a, i, u, e, o dan huruf
konsonan yaitu huruf b, c, d, £, g, h, j, k, L m n, p,q, 1,8, t, v, w, X, y,
dan z

Keaksaraan awal merupakan salah satu proses atau tahapan
untuk melatih anak dalam membaca. Setelah anak siap untuk membaca
dan sudah memahami satu-persatu huruf dan bunyinya kemudian
mengenal suku kata, barulah mengenal kata dan akhirnya menjadi
kalimato.

2. Pengertian Huruf Vokal
Huruf vokal adalah proses belajar mengenal keaksaraan awal

bagi anak yang baru masuk di Taman Kanak-kanak. Menurut

5 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka,2015),89.
6 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya (Jakarta:
Prenada Media Group, 2011), 84.
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Suhartono, huruf vokal merupakan bunyi ujaran akibat adanya udara
yang keluar dari paru-paru dan tidak terkena hambatan ataupun
halangan’.

Mengenal huruf vokal a, i, u, e, dan o, menuru Yamin dan
Sanan, adalah suatu dasar pengembangan kemampuan berbahasa
terutama kemampuan keaksaraan anak (membaca permulaan) yang
dalam kegiatannya melibatkan unsur pendengaran (auditif) dan unsur
penglihatan (visual), maka faktor belajar dan kematangan berpengaruh
terhadap perkembangan kemampuan anak. Apabila anak sudah
menunjukkan masa peka (kematangan untuk mengenal keaksaraan
awal, maka guru harus tanggap, untuk segera memberikan layanan dan
bimbingan dalam hal pembelajaran persiapan mengenal keaksaraan
awal dari kegiatan membaca, sehingga kebutuhan anak dapat terpenuhi
dan tersalurkan sebaik-baiknya menuju perkembangan kemampuan
mengenal keaksaraan awal yang lebih optimal®.

3. Pengertian Huruf Konsonan

Huruf konsonan merupakan bunyi ujaran akibat adanya udara
yang keluar dari paru-paru dan tidak mendapatkan hambatan ataupun
halangan, jumlahnya ada 21 huruf, yaitu b, ¢, d, f, g, h, j, k, L, m, n, p,
g, 1,8, t, v, W, X, y, dan z

Kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan adalah

bagian dari kemampuan bahasa anak usia dini Menurut Suhartono,

7 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas, 2005),
162-163.
8 Yamin dan Sanan, konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: IKAPI,2010), 142.
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bunyi bahasa yang memilki lambang yang disebut lambang bunyi
Lambang bunyi adalah garis atau tulisan yang melambangkan suatu
bunyi bahasa, dimana lambang bahasa indonesia lambang bunyi
dinamakan huruf®.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kemampuan keaksaraan
awal yang digunakan sebagai acuan pokok bahasan dalam penelitian
mi merupakan kemampuan mengenal huruf vokal dan konsonan adalah
kemampuan untuk mengenal bunyi bahasa yang dilambangkan dalam
bentuk huruf vokal dan konsonan merupakan kemampuan untuk
mengenal bunyi bahasa yang dilambangkan dalam bentuk huruf vokal
a, 1, u, e, dan o serta huruf konsonan pertama yang terdiri dari b, c, d,
f, g h j, k, L m nmelalui media flashcard.

B. Prinsip-prinsip Pembelajaran Pada Anak Usia Dini

Pembelajaran akan menjadi pengalaman yang bermakna jika anak
dapat melakukan sesuatu atas lingkungannya. Pembelajaran merupakan
kesempatan bagi anak untuk mengkreasikan dan memanipulasi objek atau
ide.

Anak akan terlibat belajar secara lebih mtensif jika anak
membangun sesuatu daripada sekedar melakukan atau menirukan sesuatu
yang dibangun oleh orang lain. Anak menggambarkan bahwa
pembelajaran dapat efektif jika anak dapat belajar melalu bekerja,

bermain dan hidup bersama dengan lingkungannya. Oleh karena itu,

J Suhartono, Pengembangan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas, 2005),
162-163.

14



proses pembelajaran yang dilakukan harus memenuhi prinsip-prinsip

pembelajaran agar anak dapat mencapai tahapan perkembangan yang

optimal. Adapun prinsip-prinsip pembelajaran, sebagai berikut:

1.

Setiap anak membawa segala pengetahuan yang telah dimiliki terhadap
pengalaman-pengalaman barunya. Jika suatu pengalaman belajar tidak
memberikan kesempatan kepada anak untuk menciptakan pengetahuan
baru, maka pembelajaran i akan terasa membosankan. Sebaiknya,
bila pengalaman belajar itu terlalu asing bagi anak, maka pengalaman
tersebut akan membuat cemas anak. Hal tersebut akan menyebabkan
anak menolak berhubungan dengan pengalaman baru itu. Dengan
demikian, maka pengalaman belajar hendaknya mengandung sebagian
unsur yang sudah dikenal oleh anak dan sebagian lamnya merupakan
pengalaman baru.

Pembelajaran harus menantang pemahaman anak. Proses belajar pada
anak usia dini dapat terjadi dalam dua arah, dari arah yang umum ke
arah yang khusus dari sederhana ke yang kompleks. Oleh karena itu,
untuk memastikan terjadinya pengembangan pada anak. Aktivitas
pembelajaran  yang dirancang harus menantang anak  untuk
mengembangkan pemahaman sesuai dengan apa yang dialaminya.
Pembelajaran dilakukan sambil bermain. Belajar pada anak usia dini
adalah bermain. Melalui bermain dapat memberikan kesempatan bagi
anak untuk bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan perasaan,

berkreasi dan belajar secara menyenangkan. Selain itu, bermain juga
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dapat membantu anak mengenal tentang diri sendiri, dengan siapa anak
hidup dan lingkungan mana anak tinggal.

4. Pembelajaran dilakukan melalui sensorinya. Anak memperoleh
pengetahuan melalui sensori atau indrawinya yaitu peraba, pencium,
pendengar, penglihat dan perasa. Setiap sensori anak akan merespon
stimulus atau rangsangan yang diterima. Oleh karena itu, pembelajaran
harus memberikan stimulus yang dapat merangsang setiap sensori
yang dimiliki anak.

5. Pembelajaran sambil melakukan pendidikan hendaknya mengarahkan
anak untukmenjadi pembelajar aktif. Pendidikan yang dirangsang
secara kreatif akan menghasikan pembelajaran yang aktif. Anak-anak
akan terbiasa belajar dan mempelajari berbagai aspek pengetahuan,
sikap dan keterampilan melalui berbagai macam aktivitas, seperti:
mengamati, mencari, menemukan, mendiskusikan, menyimpulkan dan
mengemukakan  sendiri  berbagai hal yang ditemukan pada
lingkungannya!®.

Proses pendidikan seperti ini merupakan wujud pembelajaran
yang bertumpu pada aktivitas belajar anak secara aktiff Menurut
Slamet Suyanto, menambahkan beberapa prinsip pembelajaran anak
usia dini yaitu konkret dan dapat dilihat langsung, bersifat pengenalan,
dan sesuai tingkat perkembangan anak. Prinsip pembelajaran harus

konkret dan dapat dilhat langsung artinya dalam proses belajar

10 Sofia hartati, perkembangan belajar pada anak usia dini (Jakarta: Depdiknas, 2005), 29.
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hendaknya anak dapat berinteraksi dengan benda-benda, bermain dan
melakukan eksplorasi agar anak memperoleh pengalaman langsung,

Bersifat  pengenalan  artinya ~ pembelajaran  hendaknya
menekankan pada proses mengenalkan anak dengan berbagai benda,
fenomena alam, dan fenomena sosial Fenomena tersebut akan
mendorong anak tertarik terhadap persoalan, sehingga anak akan
belajar lebih lanjut. Seperti fenomena adanya benda-benda yang
menempel dan yang tidak menempel pada magnet. Biarlah anak
menyimpan untuk sementara persoalan dibenaknya, “mengapa magnet
manarik logam?” vigotsky, menyebut pertanyaan untuk anak sebagai
internal spech yaitu suatu proses yang akan menumbuhkan rasa ingin
tahu dan menantang anak untuk berfikir lebih jauh. Sesuai tingkat
perkembangan anak artinya pembelajaran untuk anak usia dini harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak.

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka pembelajaran mengenal
keaksaraan awal pada anak kelompok A harus mempertimbangkan
prinsip pembelajaran anak. Pembelajaran mengenal keaksaraan awal
akan menjadi bermakna apabila anak dapat terlbat dalam suatu
aktivitas, dimana anak dapat memainkan seluruh sensorinya. Anak
belajar mteraksi langsung dengan ojek, sehingga pembelajaran dapat
memberikan  kesempatan  bagi anak untuk mengkreasi dan

memanipulasi objek tersebut. interaksi dengan objek tersebut, pada
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akhimya akan mendorong anak memperoleh pengalaman yang dapat

merangsang proses berfikirnya'!.

C. Macam-macam metode dalam Meningkatkan Kemampuan Mengenal

Keaksaraan Pada AnakUsia Dini

1)

2)

3)

4)

Pendekatan Metode Sintesis

Metode Sintesis adalah metode yang menganut teori
asosiasi yang menjelaskan mengenai unsur huruf dengan unsur
huruf lainnyayang bermakna. Misalnya: memperkenalkkan huruf a
dengan memperlihatkan gambar ayam, apel, anggur dan lainnya.
Pendekatan Metode Global

Metode Global menganut pada teori imu jiwa keseluruhan
(gestalt). Metode ini, anak pertama kali memahami sesuatu dari
kalimat dalam keaksaraan awal yang memilih kalimat perintah agar

",

anak memahami suatu perintah. Seperti "ambil buku itu", "ayo
tunjuk huruf A" dan lain sebagainya.
Pendekatan Metode Whole Linguistic.

Dalam metode ini, menggunakan kemampuan berbahasa
anak. Contoh kemampuan dalam memahami tulisan yang ada pada
media flashcard.

Metode Mengenal Bunyi Abjad
Penggunaan metode ini, anak dapat memulai belajar huruf-

huruf abjad dan menghubungkan setiap huruf dengan bunyinya.

11 Slamet Suyanto, konsep dasar pendidikan anak usia dini (Jakarta: Depdiknas, 2005), 9.
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Metode i sering disebut dengan fonik atau fonetik. Anak usia dini
memerlukan fonetik untuk sebuah kata baru yang baru ditemukan
sebelum anak mempelajari penulisan sebuah kalimat. Dengan
mengembangkan kemampuan huruf-huruf, berarti anak melibatkan
keseluruhan kemampuan linguistiknya yang meliputi kemampuan
melhat (mengamati), mendengar (menyimak dan memahami).
Melalui metode i anak akan diajari kata demi kata, dan bunyi
demi bunyi
Tingkat kesiapan anak dalam menerima kesiapan untuk
pelajaran membaca, tidak semua anak sama. Kesiapan membaca
anak dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan baik lingkungan
sekolah maupun rumah. Dalam hal ini gurulah yang berperan
mengembangkan kemampuan membaca pada anak. Untuk itu
sebagai bahan kajian dalam penelitian ini lebih menekankan pada
penggunaan pendekatan metode mengenal bunyi abjad (place of
phonic), yang didukung melalui media flashcard, sebagai upaya
dalam mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan awal
pada anak usia dini.
D. Standart Tingkat Pencapaian Perkembangan Kemampuan Mengenal
Keaksaraan Awal Pada Anak Usia Dini
Standart Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini selanjutnya
disebut STPPA adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada

seluruh aspek perkembangan dan pertumbuhan, salah satunya mencakup
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aspek nilai bahasa, terutama pada kemampuan mengenal keaksaraan awal,
sebagaimana yang tertera dalam Permendikbud kurkulum 13 yaity,
mengembangkan kemampuan mengenal huruf vokal a, i, u, e, dan o serta
huruf konsonan pertama b. ¢, d, g, h, j, k, L, m, n yang dapat digunakan
sebgai ruyjukan guru dalam menyusus rencana pelaksanaan pembelajaran
dan materi pengembangan kegiatan pembelajaran, kemudian dirumuskan
dan didefinisikan dalam tingkat pencapaian kemampuan mengenal
keaksaraan awal, yang terperinci dalam beberapa indikator kemampuan
pada anak kelompok A (usia 4-5 tahun) yang diadaptasi Kurikulum
berbasis kompetensi, sebagai berikut:
1. Anak mampu menunjukkan lambang huruf vokal dan konsonan dengan
tepat
2. Mampu meniruhuruf!?.
Kemampuan mengenal keaksaraan awal secara dini sangat diperlukan,
guna menjaga terjadinya masalah kesulitan belajar yang dikarenakan
belum menguasai konsep vokal maupun huruf konsonan. Kemampuan
mengenal huruf vokal pada anak dapat dimulai dari diri sendiri atupun
rangsangan dari luar seperti melalui media flashcard.
E. Pengertian Media
1. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara

harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab,

12 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2012),245.
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media adalah perantara atau pengantar pesan. Menurut Gerlach dan
Ely,apabila media diartikan secara garis besar adalah manusia, materi,
atau kejadian yang membuat siswa mampu menerima pengetahua dan
ketrampilan. Dalam pengertian i, bahwa guru, buku, dan yang ada di
lingkungan sekitar termasuk media. Jadi pengertian media dalam
proses belajar mengajar adalah sebagai alat grafis, photografis,
elektronkk untuk menangkap, memproses, dan menyusn kembali
informasi'3.

Dalam proses belajar mengajar, ada dua hal yang penting
dalam proses belajar mengajar yaitu metode dan media pembelajaran.
Guru harus melaksanakan kedua hal yang sebagai proses awal
berkomunikasi dengan anak. Proses komunikasi harus efektif dan
efisien, dan guru harus menggunakan media untuk merangsang anak
dalam belajar.

Menurut Rivai dan Sudjana,media pembelajaran sebagai alat
pendukung proses mengajar. Media adalah alat untuk menyampaikan
pesan dan informasi pembelajaran'.

Menurut Gegne dan Briggs,media pembelajaran adalah alat
untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang meliputi buku,
kaset, televisi, foto gambsr dan komputer!>.

Berdasarkan pendapat para tokoh dapat disimpulkan bahwa

media adalah benda atau bahan yang dihadirkan pada anak. Dengan

13Rudi Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009), 6.
14 Nana dan Ahmad Rivai, Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), 1.
15 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajawaliPres,2013), 4.
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adanya media akan merangsang anak akan lebih antusias dalam
menerima pengetahuan. Agar media dapat dimanfaatkan dengan baik,
harus mengetahui kebutuhsn pembelajaran dalam permasalahan anak
yang dihadapi tentang materi yang telah disampaikan. Guru harus
memanfaatkan media yang tepat dan menyenangkan anak.
2. Manfaat Media

Kebanyakan untuk para pendidik yang beranggapan bahwa
media untuk proses pembelajaran sangat terbatas sebagai alat bantu
dan tidak boleh diabaikan meskipun media tersebut tidak ada di
sekolah. Menurut Sudjana, manfaat media pembelajaran adalah cara
untuk mempermudah berinteraksi antara guru dengan anak agar proses
belajar mengajar lebih efektiff Media pembelajaran sangat membantu
dalam keefektifan proses belajar agar materi atau informasi akan
tersampaikan. Dengan adanya media anak untuk membangkitkan
motivasi belajar dan minat anak!'®.

Secara umum media memiliki kegunaan sebagai berikut:
a. Dengan media  pembelajaran untuk  memperjelas  dalam

penyampaian informasi

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indera
c. Menimbulkkan gairah belajar, interaksi langsung antara murid

dengan sumber belajar

16 Nana dan Ahmad Rivai, Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), 5.
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d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya!”.

Dengan demikian manfaat media adalah cara bagaimana
agar tercipta suasana pembelajaran yang efisien dan efektifdan
menyenangkan. Sehingga penyampaian informasi akan
tersampaikan pada anak.

3. Jenis-jenis Media

Ada berbagai macam media yang digunakan untuk
berkomunikasi dengan anak. Guru berperan untuk memberikan
stimulus pada anak untuk belajar. Menurut Arsyad, jenis media
pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
1) Media Elektronik, meliputi :

a) Perangkat Keras (Handware)

Misalnya : recorder, TV, radio, komputer.

b) Perangkat Lunak (software)

Misalnya : film, kaset's.
2) Media Non Elektronik

Media non elektronik seperti media yang terbuat dari
kertas, kain flanel, kayu dan sebagainya. Menurut Sudjana dan
Rivai bahwa ada beberapa jenis media diantaranya :

a) Media grafis

17 Rudi Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009), 9.
18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajawaliPres,2013),06.
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b)

Media gtafis adalah media media dua dimensi dan mempunyai
ukuran panjang dan lebar. Seperti gambar, foto, poster, kartun
dan lain-lain.

Media proyeksi

Media proyeksi seperti film, slide, OHP dan lain-lain

lingkungan juga sebagai media pembelajaran, seperti kegiatan

karyawisata, kebun binantang, outbond dan lain=lain'®.

Sedangkan ~ menurut  Daryanto,jenis-jenis media

pembelajaran ada dua yaitu :

1) Media dua dimensi
Media tersebut sebagai alat peraga yang memuliki
ukuran panjang dan lebar yang berada pada satu bidang

datar, diantaranya :

a) Media grafis

Media grafis adalah media visual yang
menggunakan  garis-garis, = gambar-gambar, tulisan-
tulisan,  tujuannya  untuk = menggambarkan  dan
merangkum semua ide, kejadian. Ada beberapa contoh
media grafis diantaranya, gambar, sketsa, karikatur dan

bagan.

19 Nana dan Ahmad Rivai, Sudjana, Media Pengajaran. (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), 3-

4
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b) Media papan
Media yang berbentuk papan yang terdiri dari
papan flanel, papan tempel dan papan tulis.
¢) Media cetak
Media tersebut terdiri dari buku, majalah, koran,
buku pelajaran, kartu bergambar.
2) Media tiga dimensi
Penyajian media tersebut secara visual dengan tiga
dimensi. Dan media bisa berupa miniatur ataupun wujud
aslinya. Misalnya :
a) Kegiatan berwisata dan bercocok tanam
b) Langsung belajar dengan miniatur yang sebenarnya

c) Boneka?’.

Dari beberapa kesimpulan diatas bahwa jenis-

jenis media pembelajaran terdiri dari media visual,

proyeksi. Media visual/grafis berupa foto, gambar.

Dalam  penelitian i jenis media yang
digunakan  dengan  melhat pengaruh  kemampuan
keaksaraan anak kelompok A di TK Dunia Ceria Krian
dengan menggunakan media kartu (flashcard). Oleh
karena itu dengan menggunakan media kartu akan

menkonkretkan ~ materi  yang  disampaikan  dan

20 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media,2013), 19.
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mendukung dalam kemampuan keaksaraannya. Dengan
media visual sangat mudah pemakaiannya dan anak

lebih memahami akan sesuatu yang dipelajarinya.

Tujuan dari penggunaan media flashcard untuk
mengenalkan pada anak satu-persatu  huruf dan

mengajarkan anak untuk membaca.

Adapun beberapa kelebihan dalam

menggunakan media flashcard antara lain :

a) Media yang digunakan cukup mudah jadi bisa
dibuat sendiri

b) Menentukan terlebih dahulu tema dan aspek
perkembangan yang dicapai

c) Anak lebih tetarik dengan media tersebut

d) Tidak memerlukan banyak tempat, karena media

yang dipakai sangat praktis.

Jadi menurut penulis penelitian dengan

menggunakan media flashcard berguna untuk :

a) Mempelajari satu-persatu bentuk huruf
b) Anak bisa membedakan satu-persatu huruf
tersebut

c) Menirukan bunyi setiap huruf.
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F. PengertianFlashcard
1. Pengertian Media Flashcard

Flashcard merupakan media pembelajaran dalam bentuk kartu
bergambar yang berukuran 25x30 cm. Gambar-gambarnya dibuat
menggunakan tangan atau foto atau memanfaatkan gambar atau foto
yang sudah ada ditempelkan pada lembaran-lembaran flashcard.
Gambar-gambar yang ada pada flashcard merupakan rangkaian pesan
yang disajkan dengan keterangan setiap gambar yang dicantumkan
pada bagian belakangnya?!.

Menurut Susanto,flashcard adalah kartu yang dilengkapi kata-
kata dan bergambar. Dan gambarnya bisa berupa binantang, warna,
permainan kesukaan dan sebagainya. Cara menggunakan kartu ini
dengan ditunjukkan langsung kepada anak-anak dan dibaca secara
cepat. Tujuannya untuk melath daya ingat anak mengenai bentuk
huruf dan kata??.

Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpuulkan bahwa flashcard
adalah kartu kecil bergambar berukuran 8 x 12 c¢m yang disukai anak-
anak yang didalamnya ada huruf-huruf atau kata-kata. Dan diajarkan
kepada anak dengan cara ditunjukkan dan menjawab dengan cepat,
kemudian  mengambil salah satu kartu sesua intruksi dan
menggabungkan dengan kartu lain agar menjadi susunan kata yang

sederhana.

21 Rudi Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009), 94.
22 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya (Jakarta:
Prenada Media Group, 2011),108.
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2. Manfaat MediaFlashcard

a) Dapat mengenalkan huruf alfabet pada anak

b) Mengembangkan daya ingat otak kanan

c) Melatih kemampuan konsentrasi

d) Memperbanyak pembendaharaan huruf dan kata®3.

3. Teknik Permainan Flashcard
Menurut Hasan, bahwa teknik permainan flashcard adalah
sebagai berikut:

a. Berikan waktu satu jam khusus untuk setiap harinya untuk anak,
tanpa ada kegiatan yang lan, agar anak berinteraksi dengan
kegiatan yang efektif bagi perkembangan kecerdasannya.

b. Guntinglah aneka gambar luicu dan menarik, mulai dari gambar
binantang, bunga ataurumah dari buku atau majalah. Usahakan
gambar tersebut ganti dan berubah setiap hari.

c. Buatlah flashcard dengan cara menempelkan gambar-gambar itu
pada kertas karton. Tunjukkan pada anak satu persatu, sejak anak
itu mulai bisa melihat sesuatu. Tunjukkan gambar secara cepat
(satu gambar satu detk). Ini kegiatan awal anak untuk olahraga
otak secara ringkas.

d. Anak akan sering melihat gambar yang berubah dengan cepat dan

terus menerus. Biasanya, dia melhat dengan sungguh-sungguh.

23 Rudi Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009), 95.
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€.

Setelah anak sudah mulai bisa berbicara, anak akan merasa yakin
dan mulai berfikir. Saat itu pula anak mulai mengenal sesuatu.
Setelah anak akan mengerti sesuatu. Maka perkenalkan dengan

dostcard (kartu untuk belajar berhitung)?4.

4, Cara Membuat Media Flashcard

Menurut susilana dan Riyana, cara membuat media flashcard

adalah sebagai berikut:

a.

Siapkan kertas yang agak tebal seperti kertas duplek atau dari
bahan karton. Kertas ini berfungsi untuk menulis atau
menempelkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Kartu tersebut diberikan tanda dengan pensil atau spidol dan
menggunakan penggaris untuk menentukan ukuran 25x30 cm.
Potong-potonglah kertas duplek tersebut dengan menggunakan
gunting atau pisau kater hingga tepat berukuran 25x30 cm. Buatlah
kartu-kartu tersebut sujumlah gambar yang akan ditempelkan
atausejumlah materi yang kita butuhkan

Selanjutnya jika objek gambar akan langsung dibuat dengan
tangan, maka kertas alas tadi perlu dilapisi dengan kertas halus
untuk menggambar, misalnya kertas HVS atau kertas karton.
Mulailah menggambar dengan menggunakan alat gambar seperti

kuas, cat ait, spidol, pensil warna, atau membuat desain dari

24 Rudi Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009), 95.
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komputer dengan ukuran yang sesuai Setelah selesai ditempelkan
pada alas tersebut

f Jika gambar yang akan ditempelkan memanfaatkan yang sudah
ada, misalnya gambar-gambar yang diual di toko, di pasar, maka
selanjutnya  gambar-gambar tersebut tinggal dipotong sesuai
dengan ukuran, lalu ditempelkan menggunakan perekat atau lem
kertas.

g Pada bagian akhrr adalah memberikan tulisan pada bagian-bagian
kartu tersebut sesuai dengan nama objek yang ada didepannya.
Nama-nama tersebut bisa menggunakan bahasa misalnya indonesia
dan inggris.

5. Kelebihan Dan Kelemahan Media Flashcard
Menurut Susilana dan Riyana, media flashcard memiliki
beberapa kelemahan dan kelebihan yaitu:

a. Kelebthan media flashcard
1. Mudah dibawa-bawa

Dengan ukuran yang kecil media ini dapat disimpan
di dalam tas, bahkan di saku, sehinnga tidak membutuhkan
ruang yang luas, dapat digunakan dimana saja, di kelas
ataupun di luar kelas.
2. Praktis
Dilihat dari cara pembuatan dan penggunaanya

media i sangat praktis, dalam menggunakan media ini guru
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tidak perlu memiliki keahlian khusus, media mi juga tidak
perlu menggunakan listrik. Jika akan menggunakan kita tinggal
menyusun urutan gambar sesuai dengan keinginan Kkita,
pastikan posisi gambarnya tepat tidak terbalik, dan jika sudah
digunakan tinggal disimpan kembali dengan cara di ikat atau
menggunakan kotak khusus supaya tidak tercecer.
Gampang diingat
Karakteristk media mi merupakan penyajian pesan-pesan
pendek pada setiap kartu yang disajkan. Misalnya mengenal
huruf, mengenal angka, mengenal nama binantang, atau tata
cara berwudhu dan sebagainya. Sajian pesan-pesan pendek ini
akan i akan memudahkan anak untuk mengingat pesan
tersebut.  kombinasi antara gambar dan teks cukup
memudahkan anak untuk mengetahui nama sebuah benda
dapat dibantu dengan gambarnya, begitu juga sebaliknya untuk
mengetahui wujud sebuah benda atau konsep dengan melihat
huruf atau teksnya.
4. Menyenangkan
Media  kartu dalam pengggunaannya bisa = melali
permainan. Misalnya anak secara berlomba-lomba mencari
satu benda atau nama-nama tertentu dari kartu yang

disimpan secara acak, dengan cara berlari siswa berlomba
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untuk  mencari  sesuai  perintah.  Selain  mengasah
kemampuan kognitif juga melatih ketangkasan (fisik)>>.
b. Kekuarangan media flashcard
Adapun saat penggunaan flashcard ini hampir tidak ada
kelemahannya. Dengan flashcard banyak menumbuhkan sikap
berani mengambil resiko dan tidak takut salah dalam melakukan
kegiatan membaca yang terkait dengan pengenalan huruf
menggunakan  flashcard, kalaupun salah dalam penggunaan
flashcard atau pada saat pengucapan dalam membaca maupun

mengucapkan. Suasana tetap ceria bukan menegangkan.

G. Keterkaitan Proses Pembelajaran Media Flashcard Terhadap

Kemampuan Keaksaraan Awal Pada Anak Usia Dini

Kemampuan anak dalam mengenal keaksaran awal yang meliputi
kemampuan menguasai nama dan bunyi huruf vokal dan konsonan dan
mengingatnya bukanlah hal yang mudah bagi anak. Namun, bukan berarti
bahwa anak tidak dapat diperkenalkan dengan huruf-huruf tersebut.
melalui  stimulasi yang tepat, diharapkan anak dengan mudah dalam
mengenal berbagai macam huruf vokal Oleh karena itu diperlukan
stimulasi yang tepat untuk merangsang anak akan kesadaran huruf Salah

satunya adalah melalui media flashcard.

25 Rudi Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV. Wacana Prima, 2009), 94.
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BAB III

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pada peneltian i metode yang digunakan ialah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas ialah upaya guru
maupun peneliti dalam meningkatkan pembelajaran didalam kelas dalam
bentuk berbagai kegiatan yaitu memperbaiki praktek pembelajaran yang
ada?%. Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dipopulerkan oleh ahli psikolog
sosial yaitu Kurt Lewin, cara yang terbaik untuk merubah orang menjadi
lebih baik adalah peneliti dengan penelitiannya sendiri dan yang ada dalam
kehidupannya sendiri?’. PTK adalah penelitian antara siswa dan guru yang
berkolaborasi untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran.
Penelitian Tindakan Kelas adalah terjemahan dari Classroom Action
Research (CAR) yang sesuai dengan arti katanya yaitu penelitian tindakan
kelas, yang didalamnya ada kegiatan penelitian yang dilakukan dikelas.

Penelitian dengan judul ‘Peningkatan Kemampuan Keaksaraan
Awal Anak Melalui Penggunaan Media Flashcard kelompok A di TK
Dunia Ceria” yang merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
tyjuannya untuk meningkatkan kemampuan perkembangan bahasa pada
anak melalui media flashcard pada kelompok A di TK Dunia Ceria. Proses

pembelajaran i akan diuji cobakan, dengan tujuan agar anak dapat

26Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2008), 25.
271bid.,26.

33



meningkatkan kemampuan bahasanya terutama dalam meningkatkan
kemampuan keaksaraannya.

Penelitian Tindakan kelas mi dilakukan untuk mencari solusi dari
pemasalahan yang ada di dalam kelas kelompok A di TK Dunia Ceria.
Permasalahan yang terjadi itu ialah kurangnya kemampuan anak dalam
mengenal huruf vokal dan konsonan yang semestinya sudah sesuai dengan
perkembangan sesuai usiannya, penelitian yang dilakukan mi bertujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran. Proses perbaikan
akan dilakukan secara terus-menerus selama dilakukan kegiatan penelitian.

Dan alasan dari penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas dikarenakan penelitian merupakan kegiatan
pembelajaran berupa kolaborasi antara siswa dan guru, sehinnga guru
tidak akan meninggalkan tugas mengajar tetapi seperti biasanya mengajar
di kelas dengan melakukan penelitian tindakan kelas akan berjalan. Dan
anak-anak tidak merasa di awasi atau di teliti.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), memiliki karakteristk yang
membedakan dengan penelitian yang lain diantaranya:

1. Mendiagnosis  permasalahan yang ada didalam kelas
selanjutnya dmupayakan untuk mengatasi permasalahan untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

2. Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yang berkolaborasi.

Setiap anggota akan bekerjasama dengan tim secara langsung
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dengan mengambil bagian dalam pelaksanaan PTK dari tahap
awal hingga tahap akhir.

3. Penelitian Tindakan Kelas menyesuaikan prosedur yang cocok
untuk bekerja di dalam kelas.

4. Pemanfaatan data pengamatan dan berperilaku empirik?3.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) i menggunakan model
penelitian dari teori Kurt Lewmn. Model penelitian tersebut
banyak digunakan dalam penelitian tindakan kelas. Konsep
pokok action reserch menurut Kurt Lewin terdiri dari empat

komponen, yaitu:

I
e \\
>.®

AN —

Observasi

Perencanaan
ulang

Gambar 3.1

Prosedur PTK oleh Kurt Lewin

281bid,. 37.
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Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin

Prosedur Tindakan Kelas terdiri dalam empat tahapan vyaitu:

perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observing), dan

refleksi

(reflecting) pada tiap siklus, lebih rincinya mengenai prosedur

penelitian tindakan kelas tiap siklus dijelaskan sebagai berikut:

1. Perencanaan kegiatan yang akan dilakukan pada tahap perencanaan yaitu

sebagai berikut:

1.

a.

Menyusun persiapan observasi yaitu menyusun RKM, RKH tiga
kali pertemuan untuk silkus I dari kelas yang akan diteliti.
Mempersiapkan media pembelajaran yaitu media flashcard.
Mempersiapkan alat evaluasi dengan tuyjuan untuk mengetahui
tingkat  keberhasihan menggunakan media flashcard dalam

meningkatkan kemampuan keaksaraan awal anak.

Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap mi yaitu melaksanakan

kegiatan pembelajaran yang sudah direncanakan, kemudian guru

menyampaikan materi yang disampaikan untuk tiga kali pertemuan

untuk siklus 1. Jadi, setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan.

Pengamatan (observasi)

Melaksanakan observasi terhadap berlangsungnya kegiatan

pengamatan yang dilakukan secara terus menerus dari siklus 1 sampai

36



siklus yang diharapkan peneliti dapat mencapai tujuan. Pengamatan
dilakukan saat berlangsungnya proses belajar mengajar dan dilakukan
pada pelaksanaan tindakan dengan membuat lembar observasi yang
telah dibuat untuk menilai aktivitas guru dan anak saat awal hingga
akhir kegiatan. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk dijadikan
bahan evaluasi untuk melaksanakan refleksi pada tahap selanjutnya.
Observasi dilaksanakan secaram secara menyeluruh dan menggunakan
mstrumen pengumpulan data yang sudah ditentukan, sehingga dapat

memperoleh data untuk pelaksanaan tindakan.

3. Refleksi

Pada tahapan ini untuk mengkaji secara menyeluruh dari
tindakan yang telah dilakukan, sesuai data yang sudah terkumpul,
kemudian melakukan refleksi siklus I sebagai acuan untuk menyusun

perencanaan siklus selanjutnya.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di TK A di TK
Dunia Ceria JL Lilum Barat V/17 Kraton Residence Kecamatan
Krian-Kabupaten Sidoarjo.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada akhir semester genap bulan Mei

tahun ajaran 2017-2018 pada saat pembelajaran aktif, karena PTK
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terdapat  skluss maka  dibutuhkan waktu berhari-hari  untuk
melaksanakan penelitian.
Siklus Penelitian

Penelitian tindakan kelas i dilakukan 3 siklus untuk melihat
media flashcard dalam upaya peningkatan keaksaraan awal. Setiap
siklus mengikuti prosedur, tindakan, pengamat serta refleksi.
Karakteristkk subyek penelitian

Subyek penelitian yang akan dianalisis yaitu seluruh siswa
kelompok Al di TK Dunia Ceria dalam satu kelas terdapat 12 siswa.
penelitian dilakukan di dalam kelompok Al karema peneliti sudah
mengetahui  karakteristik siswa Al dan penerapan media flashcard
belum pernah diterapkan didalam sekolah. sehingga peneliti berharap
dengan  diterapkannya media  flashcard dapat  meningkatkan

kemampuan keaksaraan awal.

C. Variabel yang Diselidiki

Variabel yang akan diselidiki pada penelitian tindakan kelas i yaitu

sebagai berikut:

1.

Variabel mput: seluruh siswa kelompok Al sekolah TK Dunia Ceria
Krian.

Variabel proses: Penerapan media flashcard

. Variabel output: peningkatan kemampuan keaksaraan dalam

memahami huruf abjad.
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D. Rencana Tindakan
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti melaksanakan beberapa
tindakan, adapun tindakan yang akan dilakukan sebagai berikut:
1. Rencana Tindakan
Peneliti akan menggunakan tindakan dengan menerapkan
media flashcard pada kelompok Al di TK Dunia Ceria Krian Sidoarjo,
setelah diterapkannya media flashcard diharapkan terjadi peningkatan
hasil belajar pada siswa. dalam pelaksanaan penelitian, kegiatan yang
akan dilakukan antara lain:
1) Meminta izin kepada kepala sekolah dan guru kelas TK Al untuk
melaksanakan penelitian
2) Melakukan musyawarah bersama guru kelas tentang tata cara
pelaksanaan penelitian.
2. Pelaksanaan Penelitian
Sesuai dengan metode dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, maka
penelitian i menggunakan model penelitian menurut Kurt Lewin.
Model penelitian ni berbentuk spiral yang terdiri dari 3 siklus, dengan
rincian setiap siklus terdirt dari 4 langkah pokok, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi Pelaksanaan penelitian ini
diawali  denganmengidentifikasi ~ masalah. Identifikasi ~ masalah
dilakukan peneliti dengan cara melakukan wawancara guru TK Al
tentang permasalahan yang ada pada pembelajaran keaksaraan awal

Setelah mengidentifikasi masalah, bahwa langkah selanjutnya yang
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dilakukan adalah tahap penelitian. Setiap siklus dalam penelitian i

dilaksanakan pada 1 pertemuan, yang dijelaskan sebagai berikut

a. Perencanaan, peneliti menyiapkan segala komponen dalam
pelaksanaan penelitian

b. Tindakan, pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah
melaksanakan tindakan yang telah telah dirumuskan pada RPPH.

c. Pengamatan, mengamati tindakan dan melihat hasil atau dampak
dari tindakan yang telah dilakukan

d. Refleksi, dengan mengjaki dan mengevaluasi hasil penelitian.
Berdasarkan model Penelitian Tindakan Kelas menurut Kurt Lewin
sebelum melaksanakan siklus 1, dilakukan pengidentifikasikan
masalah yang terjadi dalam  proses pembelajaran.
Mengidentifikasikan masalah dilakukan  peneliti ~ dengan
menggunakan wawancara dengan guru dan siswa (pra siklus). Dari
hasil wawancara guru dan siswa (pra siklus), peneliti menemukan
masalah tentang kemampuan keaksaraan awal melalui media
flashcard. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti
menganalisis masalah dan mencari pemecahan masalah untuk
diterapkan dalam pelaksanaan siklus.

3. Siklus 1
a. Perencanaan

Kegiatan dari tahapan perencanaan yaitu sebagai berikut:
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1) Merencanakan pelaksanaan keaksaraan atau membaca awal
melalui media flashcard dan membuat perangkat pembelajaran
berupa (RPPH)

2) Mempersiapkan kartu huruf dengan media flashcard

3) Merencanakan strategi dalam pembelajaran dan menyesuaikan
tuyjuan pembelajaran.

4) Menyusun nstrumen penilaian  untuk menilai  kemampuan
keaksaraan anak dalam memahami huruf.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan  tindakan  yaitu = mempraktekkan  media
permainan flashcard dalam kemampuan keaksaraan anak dan
menyesuaikan dari  RPPH yang telah dibuat yang meliputi
pembukaan, mti dan peniutup. Dalam siklus dilaksanakan selama

tiga hari langkah-langkah tindakan yaitu sebagai berikut:

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Kegiatan 1.  Guru mengucapkan salam 8 menit
pendahuluan 2. Guru menanyakan kabar siswa

3. Berdo’a membaca surat Al-
fatihah

4. Guru melakukan presensi

5. Bertanya mengenai puasa

6. Bernyanyi bersama-sama

mengenai naik-naik ke puncak
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gunung
Kegiatan mti . Guru menjelaskan  kegiatan | 35
yang akan dilakukan menit
. Guru Dbertanya-tanya kepada
siswa mengenai kartu huruf
. Guru melafalkan satu persatu
huruf yang ada pada media
flashcard
. Guru tanya jawab kepada
siswa mengenai kartu huruf
Kegiatan . Recallng  tentang  kegiatan | 7 menit
penutup yang sudah dilakukan.
Siswadan guru berdoa
sebelumpulangsecarabersama —
sama.

c. Observasi

Tabel 3.1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

Pada tahap observasi, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti

yaitu:

1) Mengamati guru dalam proses pembelajaran

2) Mengamati

berlangsung,

perilaku  siswa  pada saat pembelajaran
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3) Melakukan wawancara kepada guru

d. Refleksi

Pada tahap i peneliti menganalisis tindakan yang
dilakukan mengenai hasil dari pengenalan huruf, observasi,
wawancara. Peneliti juga mendiskusikan dengan guru tentang

kekurangan maupun kelebthan pembelajaran  tersebut. jika
pembelajaran tersebut belum berhasil maka akan dilakukan siklus

kembali

3. Siklus II
a. Perencanaan
Tahap perencanaan siklus II diawali dengan refleksi dan

analisis penelitian terhadap hasil peningkatan keaksaraan awal pada

siklus I, dengan mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah, dan

mencari alternatif pemecahan masalah. Dari hasil tersebut peneliti akan

melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Menyusun rencana perbakkan pembelajaran di siklus II dengan
melihat kekurangan yang ada pada siklus 1.

2) Menyiapkan mstrumen  pengumpulan data, yaitu: lembar
pengamatan  aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran,

3) Menyiapkan media flashcard
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b. Pelaksanaan tindakan
Tahap pelaksanaan siklus II, peneliti melaksanakan skenario
pembelajaran  seperti yang dilaksanakan di RPPH, vyaitu guru
melaksanakan pembelajaran mengenai pengenalan hurul vokal dan
konsonan dengan media flashcard berdasarkan rencana pembelajaran
hasil refleksipada siklus I.
c. Pengamatan
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas
pembelajaran dengan menggunakan media flashcard, seperti pada
siklus 1.
d. Refleksi
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II
seperti pada siklus I, serta menganalisis atas pelaksanaan pembelajaran
dengan menerapkan media flashcard untuk meningkatkan keaksaraan
awal anak.
E. Data dan Cara Pengumpulanya
1. Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang berasal dari
dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik maupun dalam bentuk
lamnya guna keperluan penelitian yang dimaksud. data dalam
penelitian tindakan berfungsi sebagai landasan refleksi Data mewakili
tindakan dalam arti kata bahwa data itu memungkinkan peneliti untuk

mengkonstruksi tindakan yang terkait. Oleh karena itu pengumpulan
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data tidak hanya untuk keperluan hipotesis, melainkan sebagai alat
untuk menjembatani antara tindakan dan refleksi dalam penelitian
tindakan.

Pada penelitian tindakan kelas terdapat dua jenis data yakni
data kualitatif dan data kuantitatift Adanya data kuantitatif dan
kualitatif dalam penelitian i dapat digunakan untuk menggambarkan
perubahan yang terjadi seperti perubahan kinerja guru atau siswa, dan
perubahan suasana kelas.?’

a. Data Kualitatif

Data yang berhubungan dengan karakteristik berwujud

pertanyaan atau berupa kata-kata. Data yang termasuk kualitatif

adalah:

1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas
2) Media yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu berupa angka-angka. Data yang
termasuk dalam kuantitatif adalah:
1) Data jumlah siswa TK Al
2) Data presentase ketuntasan mmimal
3) Data nilai siswa

4) Data prosentase aktivitas guru dan siswa

29Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor:Ghalia Indonesia, 2008),

121.
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2. Cara Pengumpulan Data

Teknk pengumpulan data itu sangat penting dalam penelitian
karena tujuan dari penelitian itu sendiri merupakan cara untuk
memperoleh data. Dan ada beberapa teknik pengumpulan data yaitu
melalui observasi, dokumentasi Dalam penelitian tindakan kelas,

peneliti menggunakan observasi, dan dokumentasi.

a. Observasi

Observasi  dilakukan  untuk  mengetahui  seberapa
pelaksanaan tindakan dengan rencana yang telah disusun, seberapa
proses yang terjadi dapat diharapkan menuju sasaran yang
diharapkan. Dalam pengamatan i digunakan dua lembar
observasi, yaitu lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang
digunakan untuk melhat aktivitas guru dan siswa dalam

pembelajaran apakan sudah sesuai dengan RPPH atau tidak.

Aspek yang diamati Skor

4 3 2 1

Kegiatan pendahuluan

Guru mengucapkan salam

Guru menanyakan kabar siswa hari

ini

Guru dan siswa berdo’a bersama

dipimpin oleh satu siswa
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Guru memberikan ice breaking

untuk memfokuskan siswa

Guru melakukan aprespsi

Mengajukan pertanyaan awal

Guru akan menginformasikan

materi yang akan diajarkan

Kegiatan inti

Guru memperlihatkan media

flashcard

Guru menjelaskan mengenai
keaksaraan awal melalui media

flashcard

Guru menjelaskan bagaimana cara

menggunakan media flashcard

Guru memberikan pertanyaan

kepada masing-masing siswa

Apabila ada jawaban yang kurang
tepat akan di ulang lagi atau

dibantu sampai benar

Kegiatan penutup

Guru memberikan evaluasi

terhadap hasil belajar anak

Guru menyampaikan materi yang




akan diajarkan untuk siswa

selanjutnya

Siswa dan guru membaca do’a

Guru mengucap salam

Tabel 3.2

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Aspek yang diamati

Skor

4

Kegiatan pendahuluan

Siswa menjawab salam

Menjawab kabar dari guru

Siswa berdo’a bersama dipimpin oleh

satu siswa

Siswa mengikuti ice breaking dari guru

Siswa mendengarkan apersepsi

Menjawab pertanyaan awal “siapa yang

sudah bisa melafalkan huruf A sampai Z

Siswa mendengarkan materi yang akan

diajarkan

Kegiatan Inti

Siswa memperhatikan media flashcard

Siswa mendengarkan penejelasan
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pengenalan keaksaraan awal melalui

media slashcard

Siswa mendengarkan penjelasan

mengenai apa itu media flashcard

Siswa menjawab pertanyaan yang

diberikan oleh guru

Siswa mendapatkan reward dari guru

Kegiatan penutup

Siswa memperhatikan guru memberikan

evaluasi

Siswa mendengarkan guru

menyampaikan materi selanjutnya

Siswa membaca do’a

Siswa menjawab salam

Tabel 3.3

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

. Dokumentasi

Dokumentasiberguna ~ untuk  merekam  peristiwa  yang
penting, misalnya aspek kegiatan kelas atau untukmendukung
bentuk rekaman lain.data tersebut meliputi:

1) Daftar nilai pra siklus dan pasca siklus

2) Foto saat proses pembelajaran berlangsung.
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F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) i, ada dua jenis data yang
akan diperoleh yaitu bersifat menggamberkan kenyataan dan fakta sesuai
dengan tuyjuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan keaksaraan
awal anak yang dicapai anak dan juga mengetahui respon terhadap

kegiatan serta aktivitas anak selama proses pembelajaran berlangsung.

a. Analisis ketuntasan
Untuk analisis tingkat keberhasilan dan prosentase ketuntasan
belajar setelah proses belajar mengajar berlangsung, dilakukan dengan
cara memberikan penilaian unjuk kerja siswa setiap akhir siklus.
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistikk sederhana sebagai
berikut:

1) Penilaian hasil observasi

Untuk analisis hasil penilaian siswa dilakukan dengan cara
mengubah skor yang diperoleh siswa menjadi nilai siswa. Dapat

dilakukan dengan rumus:

_ . Skoryangdiperoleh
Nilai Akhir = - x 100
Skormaksimal

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang

diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut

sehingga diperoleh nilai rata-rata.
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Skor Perolehan | Nilai Huruf Kualifikasi
91-100 A Memuaskan
81-90 B Baik
71-80 C Cukup
61-70 D Kurang
Tabel 3.4

Skala nilai rara-rata kelas

Menurut Sudjana, bahwa untuk menghitung rata-rata kelas

digunakan rumus sebagai berikut:

x=£
YN

Keterangan :
X = Nilai rata-rata kemampuan keaksaraan awal siswa

> x =Jumlah semua nilai kemampuan keaksaraan awal

siswa
>N =Jumlah siswa
2) Penilaian Ketuntasan Belajar

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, bahwa
tingkat pencapaian untuk tes formatif adalah 75% penggunaan
media  flashcard  dikatakan  berhasil dalam  meningkatkan

kemampuan keaksaraan awal jika siswa mampu memahami huruf
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vokal dan konsonan dan memenuhi ketuntasan belajar 75% dengan
kriteria tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan dalam
tiga kategori berikut, maka peneliti menganggap bahwa
penggunaan  media  flashcard  dikatakan  berhasil ~ dalam
meningkatkan kemampuan keaksaraan awal jika siswa mampu
memyelesaikan dalam mencari kartu huruf yang sesuai dan
memenuhi ketuntasan belajar mmimal 75% dengan kriteria tingkat
keberhasilan kemampuan keaksaraan awal yang dikelompokkan

dalam tiga kategori berikut:

Keterangan:
Tingkat Keberhasilan (%) Arti
90-100 % Sangat baik
70-89 % Baik
50-69 % Cukup
0-49 % Tidak baik

Tabel 3.5

Tingkat Keberhasilan Belajar Kemampuan Keaksaraan Awal

Untuk menentukan ketuntasan kemampuan keaksaraan

awal anak pada siklus I, II dengan rumus:

_ Jumlah siswa yang tuntas 100
B Jumlah siswa
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P = Presentase yang dicari

Kriteria  ketuntasan siswa dikatakan tuntas apabila
memperoleh >75% dari skor maksimal. Dan suatu pembelajaran
dikatakan efektif jika ketuntasan klasikalnya >75% maksutnya jika
dalam suatu kelas siswa yang berhasil >75% maka ketuntasannya

tercapai.

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas
dalammeningkatkan atau memperbaiki pembelajaran di kelas.’? Dalam

suatu penelitian, indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur.

Indikator kinerja dalam penelitian kelas ini adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan prosentase aktivitas belajar kemampuan keaksaraan
awal anak >75%

2) Guru dapat menerapkan pembelajaran sesuai RPPH yang telah
dikembangkan mencapai 85%

3) Meningkatkan prosentase kemampuan keaksaraan awal anak dengan
menggunakan media flashcard 75%. Pencapaian tersebut dapat dilihat
dari hasil pencarian kartu huruf yang mendapat nilai diatas KKM

adalah 70.

30Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Guru,

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 128.
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4) Perolehan skor rata-rata minimal 75
5) Media flashcard dikatakan berhasil jika siswa mampu memperoleh
nilai di atas KKM dan skor rata-rata kelas minimal 75 dengan

kesempatan mengulang untuk memcari kartu huruf yang sesuai

maksimal dua kali

Siswa dinyatakan tuntas secara individual jika mendapatkan
nilai minimal 70. Sedangkan keberhasilan kelas ditetapkan sebesar
75%. Artinya bahwa jika dalam penilaian, diperoleh hasil belajar
minimal 75% siswa kelompok Ai berhasil secara individual dalam
kesempatan mengulang maksimal dua kali maka media yang
digunakan dikatakan berhasil. Sebaliknya, jka Al yang berhasil secara
individual dibawah 75% maka media yang diterapkan dikatakan belum

berhasil.

Pernelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keaksaraan
dalam membaca awal di TK Dunia Ceria Kelompok Al. Keberhasilan
pada penelitian i yakni:

1. Siswa mendapatkan nilai rata-rata > 75
2. Siswa dikatakan tuntas jika mendapatkan 75%
3. Skor perolehan hasil observasi aktivitas guru dan siswa
minimal berkriteria baik.
H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini berkolaborasi dengan guru

kelas A1 dan mahasiswa sebagai peneliti Tugas guru yakni mendampingi
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peneliti  untuk  menerapkan media permamnan flashcard  untuk
meningkatkan kemampuan keaksaraan anak. Berikut ini rincian tugas guru
dan mahasiswa:
1. Nama Guru : Ima Ismayati, SE.
Bertugas :  terlbat dalam perencanaan, observasi, dan
merefleksikan hasil dari siklus-siklus yang telah dilakukan.
2. Nama Peneliti : Maysaroh
Bertugas : Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran,
menyusun  instrumen  penelitian, membuat  instrumen
penilaian, membuat lembar observasi, berdiskusi dengan

guru kelas, dan menyusun hasil laporan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah

Penelitian tindakan kelas dilakukan di Tk Dunia Ceria yang
terletak di JI. Lilum Barat V/17 Kraton Residence Kecamatan Krian-
Kabupaten Sidoarjo. Sekolah mi terletak di suatu desa dataran rendah
yang udaranya sangat cocok untuk kegiatan belajar mengajar yaitu
tidak panas tetapi sejuk, walaupun berada di kabupaten sidoarjo.
Waktu tempuh dari kecamatan ke sekolah ini adalaht+ 30 menit dengan
mengendarai motor. Lokasi sekolah yang jauh dari jalan raya yang
sangat cocok untuk kegiatan belajar mengajar, siswa menjadi lebih
aman dan terhindar dari bisingnya suara kendaraan bermotor.

Sekolah yang berdiri pada tahun 2007 i mempunyai segudang
prestasi seperti Drum Band. Dalam ajang perlobaan drum band yang
diadakan di kecamatan, sekolah mi sering menyabet juara 1, 2 ataupun
3. Tidak heran banyak siwa yang mendaftar di sekolahan tersebut dan
tiap tahunnya membuka dua kelas untuk setiap tingkatan usianya.

2. Kondisi Sekolah
a) Kondisi Fisik
TK Dunia Ceria Krian Sidoarjo mempunyai beberapa
bagunan sebagai sarana dan prasarana dalam proses belajar

mengajar, agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik maka
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sarana dan prasarana harus juga baik. Sekolah i berdiri diatas
tanah dengan luas 200 m? dan status bagunan adalah milik yayasan.
Luas bagunan yaitu 2500 n?. Dengan tanah seluas itu sekolah ni
berdiri dengan satu lantai Agar pembelajaran berlangsung dengan
baik, maka sarana prasarananya juga harus mendukung,

Sekolah mi memiliki satu unit gedung sekolah (aula), 6
ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang
komputer, 1 ruang gudang, 3 ruang toilet. Berikut 1 adalah sarana
prasarana yang ada di TK Dunia Ceria Krian Sidoarjo, adalah

sebagai berikut:

No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Aula 1 Unit

2. Ruang Kelas 6 Ruang

3. Perpustakaan 1 Ruang

4. Lab Komputer 1 Ruang

5. Gudang 1 Ruang

6. Toilet 3 Ruang

7. Ruang Guru 1 Ruang

Tabel 4.1

Sarana Prasarana
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Dan berikut ini adalah denah dari TK Dunia Ceria Krian

Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1

Denah TK Dunia Ceria Krian Sidoarjo

Keterangan:

Tempat bermain
Aula Sekolah
Ruang Guru
Perpustakaan

Kelompok Al

L BN EEN

Kelompok A2

b) Kondisi non fisik

. Gudang

. Lab Komputer

. Kelompok A3

__| Kelompok Bermain
. Kelompok Bl

. Kelompok B2

Jumlah seluruh siswa-siswi TK Dunia Ceria Krian Sidoarjo

yaitu sebanyak 91 siswa yang terdiri dari 41 siswa laki-laki dan 50

siswi perempuan. Siswa dan siswi TK Dunia Ceria sebagian besar

merupakan anak dari seorang buruh pabrik dan pedagang Karena
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mengingat kabupaten sidoarjo banyak sekali pabrik dan pasar,
sehingga masyarakat umumnnya banyak yang bekerja disana.
Orang tua dari siswa-siswi di TK Dunia Ceria kelas sosialnya
bermacam-macam, ada yang menengah kebawah dan keatas.

Berdasarkan siswa-siswi tersebut dapat diperinci sebagai berikut:

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1. |KB 8 8 16
2. | Al 6 6 12
3. | A2 7 9 16
4. [ A3 6 8 14
5. | BI 7 10 17
6. | B2 7 9 16
Jumlah 41 50 91
Tabel 4.2
Jumlah Siswa

Selan itu jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di TK
Dunia Ceria Krian Sidoarjo adalah 12 orang, yang terdiri dari 9
guru kelas 1 orang kepala sekolah, 1 orang tata usaha dan 1 orang
bagian administrasi Di TK Dunia Ceria kebanyakan gurunya
berjenis kelamin perempuan. Dibawah i adalah tenaga pendidik

dan tenaga kependidikan yang berada di TK Dunia Ceria adalah:
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No. Nama Jenis Pedidikan | Jabatan | Alamat
Kelamin
1. | Amik P S1 Kepsek Krian
Prihatin, S.Pd
2. | Marthana P S1 Administ | Krian
Eka Wardani, rasi dan
S.Pd Petugas
Perpusta
kaan
3. | Ririn P S1 Guru PG | Krian
Indrawati
4. | Riska P S1 Guru Krian
kelas PG
5. | Khoirun P S1 Guru Al | Krian
Nisa’
6. | Ima Ismayati, P S1 Guru Krian
SE kelas Al
7. | NurulKhobib P S1 Guru Krian
ah kelas A2
8. | Ayu Pitaloka P S1 Guru A2 | Sidoarj
0
9. | Rina Pudjiati P S1 Guru Krian
kelas A3
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10. | Farida Nur P S1 Guru Krian
kelas Bl

11. | Nur Mutiah P S1 Guru Krian
kelas B2

12. | Emy Dian P S1 Guru Krian
kelas B3

Tabel 4.3
Guru TK Dunia Ceria

B. Hasil Penelitian
Dari data hasil penelitian i diperoleh melalui wawancara,
observasi dan penilaian. Observasi dilakukan untuk mengamati proses
belajar mengajar guru dengan siswa. selain observasi, data dalam
penelitian di peroleh melalui wawancara dengan guru kelas Al tentang
pembelajaran keaksaraan awal Penelitian tindakan kelas i dilakukan
dengan tiga tahap yaitu, yaitu tahap pra siklus, tahap siklus I, tahap siklus
II dan. Hasil penelitian tersebut akan dijelaskan dalam tiap tahap. Berikut

adalah uraiannya:

1. Tahap Pra Siklus

Pada tahap mi peneliti mengumpulkan data melalui wawancara
kepada guru kelas Al. Pelaksanaan kegiatan wawancara tersebut
dilakukan pada hari Senin, 28 Mei 2018 pukul 09.00 WIB. Wawancara
tersebut dilakukan guna mengetahui sejauh mana kemampuan

keaksaraan awal anak kelompok TK Al sebelum diadakannya
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tindakan pada siklus Idan 2. Untuk mengetahui nilai dari kemampuan
keaksaraan awal anak ini penelitimeminta kepada guru kelompok Al
karena bertepatan dengan selesainya diajarkan materi tersebut.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru tidak
menggunakan media dalam mengajarkan keaksaran pada anak
melamkan hanya memberikan contoh bagaimana memperkenalkan
huruf vokal dan konsonan tersebut. hal mi dikarenakan gurunya sendiri
yang tidak sempat dalam membuat media pembelajaran, sehingga
untuk mengajar guru hanya menggunakan papan tulis sebagai media.
Akibatnya anak kurang mampu dalam kemampuan bahasanya
khususnya dalam keaksaraan awalnya. Hal tersebut dapat dilihat dari

bicara anak yang dilihat oleh peneliti Terdapat.

No. Nama Nilai Keterangan
1. AQL 41,2 Belum Tuntas
2. AXL 41,6 Belum Tuntas
3. AYA 41,2 Belum Tuntas
4. JEY 50 Belum Tuntas
5. KEE 41,6 Belum Tuntas
6. KAA 75 Tuntas
7. MAA 58.3 Belum Tuntas
8. NAA 75 Tuntas
9. NAA 41,2 Belum Tuntas
10. RIA 58,3 Belum Tuntas
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11. RAA 41,6 Belum Tuntas
12. ZHF 50 Belum Tuntas
Tabel 4.4

Hasil Nilai Kemampuan Keaksaran Awal Pra Siklus

Keterangan:

Jumlah Siswa : 12 Siswa
Jumlah siswa tuntas : 2 siswa
Jumlah siswa tidak tuntas : 10 siswa

Nilai Rata-Rata Kemampuan Keaksaraan Awal TK Al

X

y o 2X
YN
6149
12

=51,24%

Persentase Ketuntasan = -
Jumlah siswa

~ 2 4100
- 125

=16,6%

Jumlah siswa yang tuntas
X

100

Persentase yang tidak tuntas = 100 %- 16.6 % = 83,4 %
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa nilai rata-rata hasil nilai
kemampuankeaksaraan siswa pada pra siklus adalah 51,24%, hanya ada 2
siswa yang tuntas dengan prosentase 16,6 %. Sedangkan yang tidak tuntas
adalah 10 siswa dengan prosentase 83,4 %. Karena banyaknya siswa yang
tidaktuntas dalam pembelajaran kemampuan keaksaraan awal maka perlu
di lakukannya siklus Idan 2 untuk pembelajaran selanjutnya. Agar
pembelajaran kemampuan keaksaraan awal siswa kelompok Al meningkat

atau sesuai dengan KKM yang di tetapkan.

2. Tahap Siklus 1
Tindakan tahap siklus I i dilaksanakan 3 kali pertemuan pada
tanggal 29-31 Mei 2018. Adapun tahapan-tahapan terdiri dari empat
tahap yaitu sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning)

Dari data yang sudah di dapat oleh peneliti maka peneliti
melakukan konsultasi dengan guru kelas mengenai alternatif
pembelajaran dengan menggunakan media flashcard, mengingat
dengan media tersebut siswa menjadi lebih fokus dan cenderung
lebih ssemangat ketika melihat sebuah gambaran. Berdasarkan
hasil refleksi di atas dari tahap pra siklus maka peneliti melakukan
perencanaan. Perencanaan penelitian tindakan kelas pada tahap
siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian dan

Instrumen Observasi Guru dan Siswa
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2)

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat sendiri
RPPH karena guru kelas belum membuat RPPH. RPPH dibuat
ketika akan diminta oleh kepalasekolah saja. Itulah keadaan
yang ada di sekolah tersebut.Kemudian RPPH tersebut di
validasikan kepada dosen validator pada tanggal 28 Mei 2018.
RPPH tersebut digunakan sebagai perangkat pembelajaran
yang dilakukan dalam tindakan pada siklus 1. Selain
mempersiapkan RPPH peneliti juga mempersiapkan instrumen
observasi.  Instrumen Observasi tersebut untuk meneliti
performance siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.

Penilaian yang digunakan adalah dengan non tes
sehingga peneliti harus mempersiapkan mstrumen penilaian
non tes. Peneliti juga harus mempersiapkan alat atau media
yang sudah dibuat. Sesuai dengan saran dari penguji ujian
proposal, media dibuat sendiri berupa kartu huruf.
Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung

Fasilitas dan sarana pendukung yang perlu disiapkan
untuk proses pembelajaran siklus I adalah:

a) Ruang Belajar
Ruang belajar yang digunakan berupa kelas yang
digunakan setiap harinya. Ruang kelas diatur sedemikian

rupa agar siswa nyaman dalam belajar.
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b) Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang dipakai adalah berupa kartu

huruf.

c) Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa diperlukan untuk kegiatan siswa

menulis 5 huruf vokal dan 5 hururf konsonan. Pada tahap

perencanaan i peneliti harus mempersiapkan secara detail
apa yang dibutuhkan serta performa peneliti sebagai guru
juga harus bugar dan sehat agar pada proses tindakan bisa
berjalan dengan lancar, baik dan siswa menjadi senang
dalam proses belajar mengajar.

b. Tindakan (Acting)

Dalam tahap ini guru melaksanakan proses pembelajaran
dengan menggunakan media flashcard berupa kartu huruf dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian yang telah disusun
pada tahap perencanaan siklus I. Pembelajaran pada kali ini
dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.berikut mi pelaksanaan
sklus 1
1) Hari pertama

Pembelajaran dilakukan pada hari selasa tanggal 29 Mei
2018. Dilakukan mulai dari jam 09.00-10.00 WIB, dikarenakan
pada saaat itu kegiatan Safari Ramadhan siswa diwajibkan

memakai busana muslim.
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a)

b)

Kegiatan awal

Pada kegiatan awal semua siswa kelompok A dan
kelompok B berkumpul di aula.Kemudian guru mengajak
anak untuk duduk dengan melingkar sambil bernyanyi
Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak
untuk berdo’a. Setelah itu masuk kelas masing-masing
sesuai dengan kelomponya. Kemudian guru menanyakan
kabar siswa dan dilakukan dengan absensi.
Kegiatan nti

Guru menanyakan kepada siswa mengenai puasa
Ramadhan. Selanjutkan saya menjelaskan kegiatan yang
dilakukan saat i Saya bertanya kepada siswa mengenai
kartu huruf Kemudian saya menjelaskan mengenai media
flashcard dengan menggunakan kartu huruf Stelah itu saya
melafalkan satu persatu huruf yang ada dalam kartu
tersebut. selanjutnya tanya jawab mengenai huruf yang ada
di kartu.
Kegiatan akhir

Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran  yang telah siswa lakukan dan guru
memberika apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji

karena sudah hebat hari ini. Kemudian sebelum siswa
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pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam

dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru.

2) Hari kedua

Pembelajaran dilakukan pada hari rabu tangal 30 Mei

2008. Dimulai dari jam 09.00-10.00 WIB.

a)

b)

Kegiatan awal

Pada kegiatan awal siswa diajak duduk di aula.
Kemudian guru mengajak anak untuk duduk dengan
melingkar sambil bernyanyi naik-naik ke puncak gunung.
Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak
untuk berdo’a. Setelah itu masuk kelas masing-masing
sesuai dengan kelomponya. Kemudian guru menanyakan
kabar siswa dan dilakukan dengan absensi.
Kegiatan mti

Guru menanyakan kepada siswa mengenai larangan
saat puasa . Selanjutkan saya menjelaskan kegiatan yang
dilakukan saat mi. Saya bertanya kepada siswa mengenai
kartu huruf. Kemudian saya menjelaskan mengenai media
flashcard dengan menggunakan kartu huruf. Stelah itu saya
melafalkan satu persatu huruf yang ada dalam kartu
tersebut. selanjutnya tanya jawab mengenai huruf yang ada

di kartu.
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c) Kegiatan akhir
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran  yang telah siswa lakukan dan guru
memberika apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji
karena sudah hebat hari mi. Kemudian sebelum siswa
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam
dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru.
3) Hari ketiga
Pembelajaran dilakukan pada hari Kamis, tanggal 31
Mei 2018. Dimulai pukul 09.00-10.00 WIB. Siswa memakai
baju muslim dan kegiatan dilaksanakan didalam kelas. Hari ni
merupakan hari terakhir siklus satu dan saya akan melakukan
penilaian sebagai alat ukur keberhasilan pembelajaran yang
telah dlakukan. Tahapan pembelajaran sama hanya dengan
kegiatan pembelajaran sebelumnya yakni kegiatan awal, inti
dan akhir.
a) Kegiatan awal
Pada kegiatan awal siswa diajak duduk di aula.
Kemudian guru mengajak anak untuk duduk dengan
melingkar sambil bernyanyi naik-naik ke puncak gunung.
Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak

untuk berdo’a. Setelah itu masuk kelas masing-masing
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sesuai dengan kelomponya. Kemudian guru menanyakan
kabar siswa dan dilakukan dengan absensi.
b) Kegiatan nti
Guru menanyakan kepada siswa mengenai hal-hal
yang membatalkan saat puasa . Selanjutkan saya
menjelaskan  kegiatan yang dilakukan saat mi Saya
bertanya kepada siswa mengenai kartu huruf Kemudian
saya menjelaskan mengenai media flashcard dengan
menggunakan kartu huruf Stelah itu saya melafalkan satu
persatu huruf yang ada dalam kartu tersebut. selanjutnya
tanya jawab mengenai huruf yang ada di kartu.
c) Kegiatan akhir
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran  yang telah siswa lakukan dan guru
memberika apresiasi berupa tepuk tangan dan memuyji
karena sudah hebat hari i Kemudian sebelum siswa
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam
dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru.
c. Observasi (Observing)
Peneliti melakukan observasi aktivitas siswa dan guru
ketika proses pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan

observasi berdasarkan lembar observasi yang telah divalidasi.
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Berikut i merupakan hasil observasi peneliti mengenai aktivitas
guru dan siswa:
1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Peneliti memiliki 15 poin observasi aktivitas siswa da
semua aspek dilakukan. 7 aspek mendapatkan skor 2, 5 aspek
mendapatkan skor 3, dan 3 aspek mendapatkan skor 4. Setiap
skor memiliki poin berbeda-beda. Berikut ini nilainya:

a) 1 =Tidak dilakukan

b) 2 =Kurang
c) 3= Cukup
d) 4 =Baik

Jika dijumlahkan hasil dari skor yang didapat yakni 43
kemudian dikalikan 100% dan dibagi 60 (skor maksimal) dan
hasii menunjukkan bahwasannya prosentase aktivitas siswa
mendapatkan skor 72% sehingga dapat disimpulkan aktivitas
siswa dnyatakan belum berhasil dikarenakan masih di bawah
skor minimal 75%. Berikut i merupakan tabel observasi

aktivitas siswa.

Aspek yang diamati Skor

I | Membuka Pembelajaran

1. | Siswa menjawab salam N
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2. | Menjawab kabar dari guru

3. | Siswa berdo’a bersama
dipimpin oleh satu siswa

4. | Siswa mengikuti ice breaking
dari guru

5. | Siswa mendengarkan
apersepsi

6. | Menjawab pertanyaan awal
“siapa yang sudah bisa
melafalkan huruf A sampai Z

7. | Siswa mendengarkan materi
yang akan diajarkan

II | Kegiatan Inti

8. | Siswa memperhatikan media
flashcard

9. | Siswa mendengarkan
penejelasan pengenalan
keaksaraan awal melalui
media slashcard

10. | Siswa mendengarkan
penjelasan mengenai apa itu
media flashcard

11. | Siswa menjawab pertanyaan
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yang diberikan oleh guru

III | Kegiatan penutup

12. | Siswa memperhatikan guru v

memberikan evaluasi

13 | Siswa mendengarkan guru \

menyampaikan materi

selanjutnya
14. | Siswa membaca do’a \
15. | Siswa menjawab salam \

Tabel 4.5

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

. _ Skoryangdiperoleh
Nilai Akhir = - x 100
Skormaksimal

43
Nilai Akhir = —x 100
60

Nilai Akhir = 72,6

2) Observasi Aktivitas Guru
Pada tabel observasi guru peneliti memilki 15 poin
observasi dan semua aspek dilakukan. 2 aspek mendapatkan
skor 2, 9 aspek mendapatkan skor 3dan 2 aspek mendapatkan
skor 4. Setiap skor memiliki poin-poin yang berbeda-beda.

Berikut i nilainya:
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e) 1 =Tidak dilakukan

f) 2 =Kurang
g) 3= Cukup
h) 4 =Baik

Jika dijumlahkan skor mendapatkan 44 kemudian
dikalkan 100% dan dibagi 60 (skor maksimal) dan hasil
menunjukkan ~ bahwasannya  prosentasi  aktivitas  guru
mendapatkan skor 73,3 %. Hal itu disebabkan karena beberapa
kegiatan masih banyak yang kurang maksimal Berikut ini tabel

observasi guru pada siklus 1:

Aspek yang diamati Skor
4 3 2 1
Kegiatan pendahuluan
1. | Mempersiapkan peserta \

didik untuk belajar

2. | Melakukan apersepsi N
3. | Memotivasi siswa v
untuk belajar

Kegiatan inti

4. | Menunjukkan N
penguasaan materi yang

diajarkan
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Menyampaikan materi

dengan jelas

Mengaitkan materi
denganrealitas

kehidupan

Melaksanakan
pembelajaran secara

runtut

Menguasai kelas

Merencanakan
pembelajaran sesuai
alokasi waktu yang

direncanakan

10.

Menggunakan sumber

belajar/media

11.

Menumbuhkan
keceriaan dan
antusiasme peserta

didik dalam belajar

12.

Menggunakan bahasa
lisan dan tulisan secara

jelas, baik dan benar

13.

Menyampaikan pesan
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dengan gaya yang

sesual

Kegiatan penutup

14. | Melakukan refleksi \
dengan melibatkan

peserta didik

15. | Memberikan apresiasi V

kepada siswa

Tabel 4.6

Hasil Observasi Aktivitas Guru

o . Skoryangdiperoleh
Nilai Akhir = - x 100
Skor maksimal

Nilai Akhir = M 100
ilai Ir = =5%

Nilai Akhir = 73,3
3) Hasil Peningkatan Kemampuan Keaksaran Awal

Penilaian pada peningkatan keaksaraan awal yang
dilakukan pada hari ketiga siklus 1. Penilaian dilakukan
berdasarkan indikator yang telah dibuat. Berikut ini tabel

penilaian dalam peningkatan keaksaran awal siswa.
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No. Nama Nilai Keterangan
1. AQL 58,3 Belum Tuntas
2. AXL 66,6 Belum Tuntas
3. AYA 58,3 Belum Tuntas
4. JEY 66,6 Belum Tuntas
5. KEE 58,3 Belum Tuntas
6. KAA 83,3 Tuntas
7. MAA 75 Tuntas
8. NAA 83,3 Tuntas
9. NAA 58,3 Belum Tuntas
10. RIA 75 Tuntas
11. RAA 66,6 Belum Tuntas
12. ZHF 75 Tuntas

Tabel 4.7

Penilaian Peningkatan Keaksaraan Awal

Keterangan:

Jumlah Siswa 1 12 Siswa

Jumlah siswa tuntas : 5 siswa

Jumlah siswa tidak tuntas : 7 siswa
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Nilai Rata-Rata Kemampuan Keaksaraan Awal TK Al

_ XX
X=Sn

8246

12
= 68,7%

Jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan = - x 100
Jumlah siswa

= > 1100
- 125

=41,6 %
Persentase yang tidak tuntas = 100 %- 25 % = 58,4 %

Hasil peningkatan keaksaraan awal dengan media flashcard
mengalami peningkatan hal itu dapat diperoleh dari skor yang
diperoleh sebelum dan sesudah tindakan. Sebelum tindakan rata-
rata 51,24% dengan prosentase 16,6 %, sedangkan hasil dari siklus
1 nilai rata-rata yang diperoleh 68,7 % dengan prosentase 41,6 %.
Meskipun mengalami peningkatan namun skor tersebut masih di

bawah nilai minimal kurag dari 75%.

d. Refleksi
Kegiatan siklus 1 yang dilakukan selama 3 hari dengan

setiap harinya terdapat 3 tahapan pembelajaran yakni kegiatan
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awal, kegiatan nti, kegatan akhr. Guru melaksanakan

pembelajaran yang telah disesuaikan oleh RPPH yang telah dibuat

dan telah di validasi dosen.

Sebelum tindakan siswa yang tuntas hanya 2 sehingga nilai
rata-rata 51,24 dengan prosentase 16,6%. Pada siklus 1 mengalami
peningkatan kemampuan keaksaraan awal siswa dengan hasil 5
siswa yang tuntas sehingga nilai rata-rata yang diperoleh 68,7 dan
prosentase 41,6%. Meskipun mengalami peningkatan namun skor
tersebut masih di bawah nilai minimal. Guru dan peneliti sempat
berdiskusi  untuk  adanya  perbaikan untuk  pembelajaran
selanjutnya. Adapun temuan yang ada pada saat siklus 1 yaitu:

1) Masih terdapat siswa yang kurang antusias ketika mengikuti
pembelajaran

2) Masih terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan
ketika guru menjelaskan

3) Guru-guru kadang lupa untuk memberikan apresiasi setelah
kegiatan pembelajaran.

4) Meskipun pembelajaran tersebut telah disampaikan, namun
masih banyak siswa yang lupa pengenalan huruf vokal maupun
konsonan.

Penemuan-penemuan  yang ada pada sklus I
memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran pada siklus 1

kurang maksimal, sehingga peneliti melanjutkan pada siklus II.
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Dengan adanya siklus II  diharapkan akan semakin

meningkatnya pelafalan siswa dengan media flashcard. Dari

kekurangan pada siklus I guru dan peneliti berdiskusi mengenai
hal yang akan diperbaikiuntuk dilakukan pada siklus II. Berikut

ini merupakan upaya peneliti dan guru pada siklus II:

1) Guru harus lebih banyak membaca dan mempelajari RPPH
terlebih dahulu sebelum mengajar, agar semua tahapan bisa
dilakukan.

2) Guru memberikan apresiasi kepada siswa

3) Melakukan aktivitas guru dan siswa secara maksimal

3. Tahap Siklus 2
Setelah melihat hasil pada siklus 1 yang kurang memuaskan,
maka peneliti melakukan perbaikan pada siklus II. Siklus II dimulai
pada tanggal 1 Juni 2018 dengan materi yang sama yaitu memahami
peningkatan keaksaraan awal dengan metode yang berbeda. Berikut ini

merupakan pemaparan setiap tahapan

a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan merupakan kegiatan menyusun
danmembuat perencanaan pembelajaran seperti RPPH dan media.
Perbaikan yang ada pada siklus I media pembelajaran untuk
memperkenalkan keaksaraaaan awal , guru yang biasanya hanya
menggunakan kartu huruf saja diganti dengan kegiatan bermain

tetapi tetap menggunakan media flashcard agar anak lebih tertarik
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untuk

mengikuti pembelajaran, dan guru lebih meningkatkan

apresiasinya kepada siswa.

Setelah membuat  perangkat pembelajaran, kegiatan

selanjutnya dengan membuat penilaian dan observasi aktivitas guru

dan siswa. berikut ini pemaparan pelaksanaan siklus II.

1) Hari pertama

Hari pertama siklus II dilaksanakan pada Jum’at 1 Juni

2018. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pukul 09.00-

10.00 WIB. Proses belajar mengajarterdiri dari kegiatan awal,

kegiatan mti, dan kegiatan akhir.

a)

b)

Kegiatan awal

Kegiatan awal pada siklus II hampir sama dengan
kegiatan pada silus I yaitu semua siswa kelompok A dan
kelompok B berkumpul di aula. Kemudian guru mengajak
anak untuk duduk dengan melingkar sambil bernyanyi.
Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak
untuk berdo’a. Setelah itu masuk kelas masing-masing
sesuai dengan kelomponya. Kemudian guru menanyakan
kabar siswa dan dilakukan dengan absensi.
Kegiatan mti

Guru menanyakan kepada siswa mengenai niat saat
puasa . Selanjutkan saya menjelaskan kegiatan yang

dilakukan saat i Saya bertanya kepada siswa mengenai
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kartu huruf. Kemudian saya menjelaskan mengenai media
flashcard dengan menggunakan kartu huruf Dan dalam
kegiatan pembelajaran tersebut dikombinasikan dengan
bermain. Setelah itu saya melafalkan satu persatu huruf
yang ada dalam kartu tersebut. selanjutnya tanya jawab
mengenai huruf yang ada di kartu kepada siswa, kemudian
siswa menunjukkan 5-10 huruf vokal ataupun konsonan
dan siswa diajak bermain dengan cara mengambil kartu
huruf sesuai apa yang telah dipermntahkan.
c) Kegiatan akhir
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru
memberika apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji
karena sudah hebat hari mi Kemudian sebelum siswa
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam
dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru.
2) Hari kedua
Hari kedua siklus II dilaksanakan pada Senin 4 Juni
2018. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pukul 09.00-
10.00 WIB. Proses belajar mengajarterdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

a) Kegiatan awal
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b)

c)

Kegiatan awal pada siklus II hampir sama dengan
kegiatan pada silus I yaitu semua siswa kelompok A dan
kelompok B berkumpul di aula. Kemudian guru mengajak
anak untuk duduk dengan melingkar sambil bernyanyi
Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak
untuk berdo’a, membaca asmaul husna dan do’a belajar..
Setelah itu masuk kelas masing-masing sesuai dengan
kelomponya. Kemudian guru menanyakan kabar siswa dan
dilakukan dengan absensi.

Kegiatan mti

Guru menanyakan kepada siswa mengenai niat saat
puasa . Selanjutkan saya menjelaskan kegiatan yang
dilakukan saat i Saya bertanya kepada siswa mengenai
kartu huruf. Kemudian saya menjelaskan mengenai media
flashcard dengan menggunakan kartu huruf Dan dalam
kegiatan pembelajaran tersebut dikombinasikan dengan
bermain. Setelah itu saya melafalkan satu persatu huruf
yang ada dalam kartu tersebut. selanjutnya tanya jawab
mengenai huruf yang ada di kartu kepada siswa, kemudian
siswa menunjukkan 5-10 huruf vokal ataupun konsonan
dan siswa diajak bermain dengan cara mengambil kartu
huruf sesuai apa yang telah diperntahkan.

Kegiatan akhir
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Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru
memberika apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji
karena sudah hebat hari mi Kemudian sebelum siswa
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam

dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru.

3) Hari ketiga

a)

b)

Kegiatan awal

Kegiatan awal pada siklus II hampir sama dengan
kegiatan pada silus I yaitu semua siswa kelompok A dan
kelompok B berkumpul di aula. Kemudian guru mengajak
anak untuk duduk dengan melingkar sambil bernyanyi
Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak
untuk berdo’a, membaca asmaul husna dan do’a belajar..
Setelah itu masuk kelas masing-masing sesuai dengan
kelomponya. Kemudian guru menanyakan kabar siswa dan
dilakukan dengan absensi.
Kegiatan mti

Guru menanyakan kepada siswa mengenai niat saat
puasa . Seclanjutkan saya menjelaskan kegiatan yang
dilakukan saat mi Saya bertanya kepada siswa mengenai
kartu huruf. Kemudian saya menjelaskan mengenai media

flashcard dengan menggunakan kartu huruf Dan dalam

84



kegiatan pembelajaran tersebut dikombmasikan dengan
bermain. Setelah itu saya melafalkan satu persatu huruf
yang ada dalam kartu tersebut. selanjutnya tanya jawab
mengenai huruf yang ada di kartu kepada siswa, kemudian
siswa menunjukkan 5-10 huruf vokal ataupun konsonan
dan siswa diajak bermain dengan cara mengambil kartu
huruf sesuai apa yang telah diperintahkan.
c) Kegiatan akhir
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan
pembelajaran  yang telah siswa lakukan dan guru
memberika apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji
karena sudah hebat hari i Kemudian sebelum siswa
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam
dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru.
b. Observasi
Pengamatan aktivitas guru dan siswa dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung berdasarkan lembar obsevasi
1) Observasi Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas siswa memilki 15 aspek yang
diamati, 5 aspek mendapatkan skor 3, 10 aspek mendapatkan
skor 4. Setiap skor memilki poin-poin yang berbeda-beda.
Berikut i nilainya:

a) 1=Tidak dilakukan
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b) 2 =Kurang
c) 3= Cukup

d) 4 = Baik

Jika dijumlahkan hasil dari skor yang didapat yaitu 55
dikalikan 100% dan dibagi 60 (skor maksimal) dan hasil
menunjukkan  bahwasannya  prosentase  aktivitas  siswa

mendapatkan 91,6%. Berikut i tabel dari observasi siwa pada

siklus 1L
Aspek yang diamati Skor
4 3 2 1
I | Membuka

Pembelajaran
1. | Siswa menjawab salam \
2. | Menjawab kabar dari \

guru
3. | Siswa berdo’a bersama \

dipimpin oleh satu siswa

4. | Siswa mengikuti ice \

breaking dari guru

5. | Siswa mendengarkan N
apersepsi
6. | Menjawab pertanyaan \
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awal “siapa yang sudah
bisa melafalkan huruf A

sampai Z

Siswa mendengarkan
materi yang akan

diajarkan

1T

Kegiatan Inti

Siswa memperhatikan

media flashcard

Siswa mendengarkan
penejelasan pengenalan
keaksaraan awal melalui

media slashcard

10.

Siswa mendengarkan
penjelasan mengenai apa

itu media flashcard

11.

Siswa menjawab
pertanyaan yang

diberikan oleh guru

I

Kegiatan penutup

12.

Siswa memperhatikan
guru memberikan

evaluasi
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13 | Siswa mendengarkan \

guru menyampaikan

materi selanjutnya

14. | Siswa membaca do’a v
15. | Siswa menjawab salam N
Tabel 4.8

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

_ . Skoryangdiperoleh
Nilai Akhir = - x 100
Skormaksimal

Nilai Akhir = > 100
ilai ir = =5%

Nilai Akhir = 91,6%

Hasil skor observasi siswa mengalami peningkatan. Pada
siklus I skor yang didapat 72.6%, sedangkan pada siklus IT 91,6%.
Hal mni dapat disimpulkan bahwasannnya siklus II dapat

dikategorikan baik karena sudah melebihi nilai minimum 75%.

2) Observasi Aktivitas Guru
Pada tabel observasi guru peneliti memilki 15 poin
observasi dari semua aspek yang dilakukan. Dan 7 aspek untuk
skor 3. Dan 8 aspek untuk skor 4. Setiap skor memiliki poin
yang berbeda-beda. Berikut ini nilainya:

a) 1 =Tidak dilakukan
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b) 2 =Kurang
c) 3= Cukup

d) 4 = Baik

Jika dijjumlahkan skor mendapatkan 54 kemudian
dikalikan 100% dan dibagi 60 (skor maksimal) dan hasil

menunjukkan dengan prosentase aktivitas guru mendapatkan

skor 90%. Berikut ini tabel hasil observasi guru.

Aspek yang diamati Skor

4 3 2 1

Kegiatan pendahuluan

1. Mempersiapkan peserta |

didik untuk belajar

2. Melakukan apersepsi \
3. Memotivasi  siswa  untuk N
belajar
Kegiatan inti

4. Menunjukkan penguasaan \

materi yang diajarkan

5. Menyampaikan materi N
dengan jelas
6. Mengaitkan materi dengan N

realitas kehidupan
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7. Melaksanakan pembelajaran
secara runtut

8. Menguasai kelas \

9. Merencanakan
pembelajaran sesuai alokasi
waktu yang direncanakan

10. | Menggunakan sumber \
belajar/media

11. Menumbuhkan keceriaan
dan antusiasme peserta
didik dalam belajar

12. Menggunakan bahasa lisan
dan tulisan secara jelas, baik
dan benar

13. Menyampaikan pesan
dengan gaya yang sesuai

Kegiatan penutup

14. | Melakukan refleksi dengan |
melibatkan peserta didik

15. Memberikan apresiasi \
kepada siswa

Tabel 4.9

Hasil Observasi Aktivitas Guru
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_ . Skoryangdiperoleh
Nilai Akhir = - x 100
Skormaksimal

Nilai Akhir = >4 100
ilai ir= 6OX
Nilai Akhir = 90%

Hasil observasi guru siklus II menunjukkan bahwa siklus II
mengalami  peningkatan  dibandingkan pada sklus I yang
mendapatkan skor 73,3 menjadi 90. Guru dan peneliti melakukan
pembelajaran dengan maksimal, sehingga hasil observasi guru
pada siklus II dapat dikatakan baik karena melebihi nilai minimum

yaitu lebih dari 75%.

3) Hasil Peningkatan Kemampuan Keaksaraan Awal Siswa
Perelitian pada peningkatan kemampuan keaksaraan
awak dilakukan pada hari ketiga siklus II. Peneliti menilai pada
saat proses belajar mengajar. Penilaian dilakukan berdasarkan
indikator yang telah dibuat. berikut i tabel penilaian

kemampuan melafalkan huruf.

siswa.
No. Nama Nilai Keterangan
1. AQL 83,3 Tuntas
2. AXL 91,6 Tuntas
3. AYA 91,6 Tuntas
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4. JEY 91,6 Tuntas
5. KEE 83,3 Tuntas
6. KAA 91,6 Tuntas
7. MAA 91,6 Tuntas
8 NAA 91,6 Tuntas
9 NAA 58,3 Belum Tuntas
10. RIA 83,3 Tuntas
11. RAA 66,6 Belum Tuntas
12. ZHF 91,6 Tuntas
Tabel 4.10

Penilaian Peningkatan Keaksaraan Awal Siswa

Keterangan:

Jumlah Siswa : 12 Siswa

Jumlah siswa tuntas : 10 siswa

Jumlah siswa tidak tuntas : 2 siswa

Nilai Rata-Rata Kemampuan Keaksaraan Awal TK Al

_ XX
X=SN

1016

12

= 84,6%
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Jumlah siswa yang tuntas
Persentase Ketuntasan = - x 100
Jumlah siswa

_ 10 100
- 125

= 83,3 %
Persentase yang tidak tuntas = 100 %- 83,3 % =16,7 %

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil peningkatan
kemampuan keaksaraan awal mengalami peningkatan. Pada siklus
I nilai rata-rata 68,7 dengan prosentase 41,6%, sedangkan pada
siklus II nilai rata-rata siswa 84,6 dengan prosentase 83,3%, dan
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pada siklus II sudah baik

karena melebihi nilai minimal.

c. Refleksi
Hasil peningkatan keaksaraan awal dengan menggunakan
media flashcard mengalami peningkatan. Guru juga telah
melakukan pembelajaran dengan baik sesuai dengan RPPH yang
dibuat. Kendala yang dialami pada siklus I siswa kurang antusias
karenabagi mereka media yang dignnakan adalah hal yang baru

baginya.
Siklus II terdapat 2 siswa yang belum bisa tuntas
dikarenakan pada saat guru menjelaskan siswa tidak mendengarkan

dan ada juga yang satu hari tidak masuk pada siklus II.

93



Pennggunaan  media  flashcard  lebih  efektif  bila
pembelajaran  dikobinasi dengansebuah permainan, agar siswa
lebih tertari dan semangat untuk belajar.

C. Pembahasan
Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa media flashcar
lebih efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan awal
siswa kelompok Al TK Dunia Ceria. Berikut penjelasannya:
1. Perbedaan hasil peningkatan kemampuan keaksaraan awal melalu
penggunaan media flashcard pada siklus I dan siklus 11
a. Siklus I

Hasil penelitian pada siklus I mengalami peningkatan
dibandingkan dengan pra siklus, siswa yang tuntas dari 2 menjadi 5
jika dihitung nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I 68,7
dengan prosentase 41,65 namun skor yang diperoleh masih
dibawah skor minimum. Hasil observasi siswa mendapatkan hasil
prosentase 72,6%. Pada siklus I terdapat beberapa kendala, yaitu
guru yang dirasa kurang,

b. Siklus II

Siklus II merupakan perbaikan dari siklus I, guru saling
berdiskusi bersama untuk mengatasi masalah yang dialami pada
siklus I. Agar mendapatkan hasil yang dicapai Hal tersebut

terbukti pada siklus II yang mengalami peningkatan hasil belajar
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siswa, hasil rata—rata yang didapatkan 84,6 dengan prosentase
83,3%. Dan guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik.
Perbandingan hasil penelitian

Perbandingan hasil penelitian yaitu membandingkan hasil belajar
siswa dalam penguasaan huruf vokal dan konsonan, hasil observasi
guru dan siswa. berkut ini merupakan perbandingan siklus I dan
siklus 1L

1) Observasi Aktivitas Guru

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus I akan

terlihat pada diagram perbandingan berikut ini:

100
80
60 -
40 -
20 -+
0 - T T T )
SIKLUS | SIKLUS 11
Diagram 4.1

Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil diagram tersebut menunjukkan bahwasanya hasil

observasi aktivitas guru pada siklus II mendapatkan skor 90%, skor
tersebut lebih besar dibandingkan pada siklus I hanya mendapatkan

73,3%
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2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Observasi yang dilakukan pada siklus I dan siklus II ada

perbedaan yang akan dijelaskan pada diagram berikut ini:

100

80

60 -
40 -
20 A

0 - T T T )
SIKLUS | SIKLUS I
Diagram 4.2

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasl diagram tersebut menjelaskan bahwa hasil aktivitas
siswa pada siklus I 72,6%, sedangkan pada siklus II meningkat

menjadi 91,6%.

3. Peningkatan Kemampuan Keaksaraan Awal Melalui Penggunaan
Media Flashcard

Pada awalnya kelompok Al TK Dunia Ceria Krian Sidoarjo.

Banyak yang mengalami kesulitan dalam kemampuan keaksaraan

terutama mengenal huruf vokal dan konsonan, peneliti melakukan pre

tes kepada siswa untuk mengetahui penguasaan mengenal huruf

Ketika pre tes banyak yang belum tuntas. Peningkatan terjadi setelah

siklus I dan semakin meningkat pada siklus II hingga melebihi nilai
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mmimum. Berikut i merupakan hasil peningkatan kemampuan
keaksaraan awal kelompok Al TK Dunia Ceria.
a. Pra Siklus
Sebelum diterapkan media flashcard pada kelompok Al
TK Dunia Ceria siswa yang belum tuntas berjumlah 10 dan 2 siswa
yang tuntas. Nilai rata-rata yang diperoleh 51,24 dengan prosentase

16,6%

90
80
70
60
50
40
30
20

oon
0 - T T T 1

SISWA TUNTAS BELUM TUNTAS

Diagram 4.3
Peningkatan Keaksaraan Awal Pra Siklus
b. Siklus I
Siswa mengalami peningkatan pada siklus I. Siswa yang
tuntas pada siklus I berjumlah 5 dan yang belum tuntas 7 siswa.
hasil rata-rata 68,7 dengan prosentase 41,6%. Nilai yang diperoleh
pada siklus I merupakan nilai dibawah minimum. Hal ini disebkan
aktivitas guru yang dirasa kurang dan media pendukung juga
kurang menarik bagi siswa. berikut i diagram mengenai

peningkatan keaksaraan awal pada siklus I:
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30 ~
20 -
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0 - T T

SISWA TUNTAS  SISWA BELUM
TUNTAS

Diagram 4.4
Peningkatan Keaksaraan Awal Siswa Siklus I
c. Siklus II
Pada siklus II siswa mengalami peningkatan kemampuan
keaksaraan awal, siswa tuntas berjumlah 10 siswa dan 2 siswa
yang belum tuntas. Nilai rata-rata yang diperoleh 84,6 dengan
prosentase 83,3%. Berikut ini diagram peningkatan kemampuan

keaksaraan awal kelompok Al.
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SISWA TUNTAS BELUM TUNTAS

Diagram 4.5

Peningkatan Keaksaraan Awal Siswa Siklus 11

d. Perbandingan peningkatan kemampuan keaksaraan awal
Peningkatan kemampuan keaksaraan awal siswa mengalamyj
peningkatan dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Pada siklus II
mengalami peningkatan hingga diatas nilai 75. Berikut ini diagram

perbandinganketuntasan siswa prasiklus.
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Diagram 4.6

Perbandingan Peningkatan Keaksaraan Awal
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan

kemampuan keaksaraan awal melalui media flashcard pada kelompok Al

di TK Dunia Ceria Krian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pada saat pra siklus peningkatan kemampuan keaksaraan awal siswa
tergolong rendah dengan prosentase 16,6%, namun saat guru
melaksanakan siklus 1 vyang dilakukan selama tiga hari terjadi
peningkatan menjadi 41,6%, namun nilai tersebutmasih dibawah nilai
minimum, kemudian guru melakukan siklus II dan mendapatkan hasil
yang baik yaitu 83,3%.

Pada saat pra siklus siswa kebanyakan yang tidak tuntas dalam
peningkatan kemampuan keaksaraan awal, karena guru tidak
menggunakan media saat proses pengenalan huruf vokal dan
konsonan. Selanjutnya guru dan peneliti melakukan tindakan yang
disebut dengan siklus 1 yaitu ada 5 anak yang tuntas. Hal tersebut
mengalami peningkatan yang sebelumnya hanya 2 siswa yang tuntas.
Dan pada siklus 1 ada peningkatan dikarenakan guru sudah
mengggunakan  media  untuk  proses  peningkatan kemampuan
keaksaraan awal, tapi masih ada 7 siswa yang belom tuntas
dikarenakan cara guru dalam menyampaikan materi kurang maksimal.

Dan selanjutnya dilakukan siklus 2, ada 10anak yang tuntas dari 12
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siswa. untuk yang tidak tuntas dikarenakan saat kegiatan siklus siswa
tidak masuk.

3. Hasil dari proses belajar siswa dalam peningkatan kemampuan
keaksaraan melalui media flashcard mengalami peningkatan mulai dari
pra siklu dan sampai dilakukan tindakan sampai tahap siklus 2. Dan
pada siklus 2 ada banyak siswa yang tuntas yaitu sekitar 10 siswa dari
12 siswa.

B. Saran
Keberhasilan atas penelitian i terdapat beberapa saran-saran
untuk sekolah dan guru.

1. Bagi Sckolah, penggunaan media flashcard diharapkan dapat
diterapkan secara berkesinambungan oleh guru agar siswa lebih aktif
dalam belajar di Sekolah.

2. Bagi Guru, guru hendaknya lebih memperhatikan kondisi siswa
dalammengikuti proses pembelajaran, agar dapat diketahui apakah
siswa menyukai cara guru dan mengajar. Hal ini dikarenakan sudah
banyak sekali metode, strategi, media yang sudah berkembang di dunia

pendidikan,
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